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MOTTO 
 
  ضاَر َت ْنَع ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي ْمُكْنِم   ۚ 
 اوُل ُتْق َت َلََو ْمُكَسُف ْنَأ  ۚ اًميَِحر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ  
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
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ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
xi 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  ‎ Kasrah I I 
  َ  ‎ Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
xii 
 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
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و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
 
xiiii 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
xivi 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
IMRO’ATUS SYAHIDAH, NIM: 152111101 “ TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP JUAL BELI PRODUK  KWALITET (KW) DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DI BETENG TRADE CENTER (BTC) 
KOTA SURAKARTA”. Beteng Trade Center merupakan salah satu pusat 
perbelanjaan terbesar di Surakarta. Berbagai jenis ikon fashion tersedia disana 
antara lain sepatu, tas, dan jam tangan. Produk jenis fashion tersebut terdiri dari 
berbagai merek terkenal asing palsu yang notabene memiliki kualitas yang jauh 
berbeda dari aslinya. Produk dengan kualitas yang rendah dinamakan dengan 
istilah produk KW.  
 
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui praktik jual beli produk KW di 
BTC Kota Surakarta dan untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap jual 
beli produk KW di BTC Kota Surakarta.  
 Metode penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Lokasi penelitian di Beteng Trade 
Center Kota Surakarta. Analisis pembahasan menggunakan analisis dekduktif 
yang diawali dengan mengemukakan teori-teori atau fakta-fakta yang bersifat 
umum, kemudian menarik kesimpulan untuk menjelaskan kasus-kasus 
dilapangan.   
 Praktik jual beli produk KW di BTC Surakarta  merupakan praktik jual beli 
dengan adanya dua pihak yang bertemu yaitu penjual dan pembeli kemudian 
mereka membuat sebuah kesepakatan yang didasari dengan saling ridha dengan 
sistem pembayaran langsung ditempat.  Menurut pandangan hukum Islam, praktik 
jual beli produk KW termasuk  jenis jual beli yang tidak fasid (tidak rusak) yaitu 
jual beli tersebut tetap sah karena telah memenuhi syarat dan rukunnya tetapi 
hukumnya haram dan berdosa karena  jual beli tersebut dalam sebab yang lain 
merugikan pihak lain. Jual beli produk KW itu sah tetapi diharapkan dapat 
dihindari oleh masyarakat agar mencapai kemaslahatan bersama. 
 
Kata Kunci: Jual Beli, Produk KW, Hukum Islam  
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ABSTRACT 
 
IMRO’ATUS SYAHIDAH, NIM: 152111101 “ TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP JUAL BELI PRODUK  KWALITET (KW) DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DI BETENG TRADE CENTER (BTC) 
KOTA SURAKARTA”. Beteng Trade Center is one of the biggest shopping 
centers in Surakarta. Various types of fashion icons available there include shoes, 
bags and watches. Products of this type of fashion consist of various famous 
foreign fake brands which incidentally have qualities that are far different from 
the originals. Products with low quality are called KW products. 
 
This purpose of the research to know practice of buying and selling KW 
products in BTC Surakarta and to find out an overview of Islamic law on the sale 
and purchase of KW products in BTC Surakarta. 
 
This research method uses data collection techniques in the form of 
interviews, observation, and literature study. The research location was in Beteng 
Trade Center, Surakarta City. Analysis of the discussion uses decductive analysis 
that begins by presenting theories or facts that are general in nature, then draws 
conclusions to explain the cases in the field. 
 
The  results of this study that the practice of buying and selling KW 
products in BTC Surakarta is the practice of buying and selling in the presence of 
two parties who meet, the seller and the buyer then they make an agreement based 
on mutual pleasure with the direct payment system in place. According to the 
view of Islamic law, the practice of buying and selling KW products includes the 
type of buying and selling that is not fasid (undamaged), that is, buying and 
selling is still valid because it has fulfilled the requirements and harmony but the 
law is haram and sinful because the sale and purchase in another cause harms 
other parties. Buying and selling KW products is legal but is expected to be 
avoided by the community in order to achieve mutual benefit. 
 
Keywords: Buying and Selling, KW Products, Islamic Law 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Muamalah adalah salah satu cara yang digunakan oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Berinteraksi dengan sesama manusia 
menjadikan manusia paham dengan semua yang dibutuhkan, salah satunya 
yaitu harta. Allah SWT menjadikan harta sebagai sebab untuk tegaknya 
kemaslahatan hidup manusia di dunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan 
tersebut, Allah SWT telah mensyariatkan cara dengan berdagang. Dalam 
berdagang, sistem ekonomi Islam juga memberikan kebebasan secara penuh 
kepada manusia untuk mengembangkan hartanya.  
Jual beli sangat dibutuhkan manusia sebagai sarana dan prasarana 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan adanya jual beli maka akan timbul 
rasa saling membantu terutama dalam bidang ekonomi, sehingga hidup 
manusia berdiri dengan lurus, mekanisme hidup berjalan dengan baik. Sifat 
dasar manusia adalah saling bergantung satu sama lain, untuk itu melalui 
perekonomian manusia berusaha untuk mensejahterakan hidupnya. 
1
 
Manusia memiliki kebutuhan yang sangat kompleks meliputi kebutuhan 
fisik dasar akan makanan, pakaian, keamanan, kebutuhan sosial, serta 
kebutuhan akan pengetahuan, dan suatu keinginan untuk mengekspresikan 
diri. Manusia mempunyai kebutuhan dan keinginan yang nyaris tanpa batas, 
                                                          
         
1
 Abdullah Siddik, Inti Dasar Hukum Dagang Islam, cet. 1, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1993), hlm. 45 
2 
 
 
akan tetapi sumber daya yang tersedia sangat terbatas. Jadi, mereka akan 
memilih produk yang memberikan nilai dan kepuasan tersendiri sesuai 
dengan tingkat ekonomi yang dimilikinya. 
Dewasa ini banyak produk-produk yang bermunculan, baik produk 
perhiasan, pakaian, makanan, dan lain sebagainya. Produk bermerek dan tidak 
bermerek memiliki pengertian yang berbeda serta kualitas yang berbeda juga. 
Saat ini, penggunaan produk-produk bermerek kelas dunia tidak hanya 
diperuntukkan bagi konsumen yang telah  berpenghasilan dan memiliki uang. 
Pada kenyataan, konsumen yang belum berpenghasilanpun sudah tidak mau 
kalah untuk menggunakan produk bergengsi dengan merek terkenal yang bisa 
dibeli dengan harga yang jauh lebih rendah dari harga aslinya atau yang 
sering disebut dengan produk KW atau barang imitasi. 
Produk tiruan di Indonesia dikenal juga dengan istilah kwalitet (KW). 
Barang KW adalah barang yang diproduksi sebagai tiruan, replika, atau 
imitasi dari barang lain. Barang KW ini bukan hanya diproduksi sebagai 
tiruan atau replika merek terkenal saja, tetapi juga untuk semua merek. 
Barang KW diproduksi tanpa menggunakan hak merek yang bersangkutan, 
produsen membuatnya dengan cara seperti meniru saja. Oleh Karena itu 
secara sederhana boleh dikatakan bahwa barang KW adalah barang palsu. 
Tingkatan paling umum barang KW adalah KW super, KW 1 dan KW 2, dan 
3 
 
 
harga barang KW yang paling mahal memiliki kualitas mirip aslinya adalah 
KW super.
2
 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang sudah tidak asing 
dengan produk atau barang-barang KW. Pasalnya sudah banyak sekali produk 
KW yang beredar di pasaran dengan kuliatas yang tidak sebanding dengan 
barang aslinya tetapi masih banyak di minati oleh masyarakat Indonesia 
dengan harga yang terjangkau dan mampu menunjang gaya hidup. Dari hal 
ini lah Indonesia sering diserbu produk palsu merek ternama karena Indonesia 
dipandang sebagai pasar potensial yang menjadi target utama yang dituju 
karena masyarakat Indonesia yang cenderung berorientasi pada pemakaian 
produk-produk luar negeri dan tingkat konsumtif terhadap gaya hidup yang 
tinggi dalam penggunaan merek terkenal yang dapat menunjang dan 
menentukan status sosial dalam pergaulan.  
Merk merupakan bagian paling penting dalam dunia perdagangan. 
Dengan merk, produk yang dihasilkan oleh produsen dikenal oleh konsumen. 
Ditinjau dari kacamata produsen, merk digunakan sebagai jaminan nilai hasil 
produksinya, khususnya mengenai kualitas produk. Merk juga salah satu dari 
bagian hak atas kekayaan intelektual manusia yang sangat penting terutama 
dalam menjaga persaingan yang sehat.
3
  
Merk mempunyai peranan dalam suatu produk selain untuk 
memperkenalkan produk dari suatu perusahaan produk karena merk berfungsi 
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sebagai daya pembeda (distinctiveness) suatu barang dan/ atau jasa yang 
mempunyai kriteria dalam kelas barang dan/ atau jasa sejenis yang diproduksi 
suatu perusahaan yang berbeda. Kedudukan suatu merek dipengaruhi oleh 
mutu yang dihasilkan suatu perusahaan. Merek juga digunakan dalam dunia 
periklanan dan pemasaran karena publik sering mengaitkan suatu image, 
kualitas atau reputasi barang dan jasa dengan merek tertentu. Sebuah merek 
dapat menjadi kekayaan yang sangat berharga secara komersial, dan 
seringkali mereklah yang membuat harga suatu produk menjadi mahal bahkan 
lebih bernilai dibandingkan dengan perusahaan tersebut.
4
 
Apa yang terjadi jika ada  pedagang menjual produk tanpa merek, maka 
tentu produk tersebut tidak akan dikenal oleh konsumen. Oleh karena itu 
suatu produk tersebut baik atau tidak, tentu akan memilki merek. Bahkan 
produk yang sudah memilki merekpun dan di kenal oleh masyarakat tidak 
mustahil untuk dimanipulasi oleh produsen atau oknum  tidak bertanggung 
jawab yang melakukan persaingan curang. 
ٍِيبُي ا ًً ِْثإ َٔ  ًاََات ْٓ ُب إُه ًَ َتْحا َِدَقف إُبََستْكا اَي ِسْيَِغب ِتَاُِيْؤ ًُ ْنا َٔ  ٍَ ِيُِيْؤ ًُ ْنا ٌَ ُٔذُْؤي ٍَ يِرَّنا َٔ  
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (QS. Al-Ahzab : 58)5 
 
Indonesia merupakan negara hukum yang mengatur segala kegiatan 
masyarakat dalam memnuhi kebutuhannya, diantaranya mengatur tentang 
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merek. dalam Undang-Undang  Nomor 15 tahun 2001 tentang merek dalam 
pasal  90 yang berbunyi: 
6
 
“Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak menggunakan merek yang 
sama pada keseluruhannya dengan merek terdaftar milik pihak lain untuk 
barang atau jasa sejenis yang diproduksi dan atau diperdagangkan, dipidana 
dengan penjara paling lama 5 (lima) tahun dan atau denda paling banyak Rp. 
1,000.000.00,00 (satu milyar rupiah).” 
 
Dalam undang-undang diatas menjelaskan bahwa terdapat hukuman 
pidana apabila seseorang telah melanggar hak menggunkan merek orang lain. 
Dalam hal ini pemerintah sudah bertindak tegas mngenai pelanggaran merek 
dengan mengeluarkan peraturan perundang-undangan. Tapi pelanggran merek 
tersebut masih saja dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung 
jawab.  
Dalam artikel yang ditulis oleh Maulida Sri Handayani yang 
memaparkan bahwa, Gucci dan beberapa merek lain menggugat Alibaba 
dengan tuduhan mewadahi penjualan barang-barang palsu. Bisnis barang KW 
memang bisnis yang merugikan produsen asli, namun menghidupkan 
ekonomi. Kenyataannya, barang palsu bertebaran hampir tiap tempat 
bertransaksi. Salah satu yang menjadi negara produsen barang KW adalah 
Cina,  negara yang ekonominya diuntungkan. Di mal, pasar, penjual kaki lima, 
barang-barang KW ditawarkan. Indonesia, dengan jumlah penduduk 250 juta, 
adalah pasar yang menggiurkan untuk bisnis apapun, termasuk bisnis barang 
palsu. Berdasarkan studi Masyarakat Indonesia Anti-Pemalsuan (MIAP) dan 
UI, kerugian karena perdagangan barang palsu di Indonesia diperkirakan 
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mencapai Rp 65,1 triliun pada 2014. Ini juga bukan fenomena khas Indonesia. 
Dari data Organization for Economic Cooperation and 
Development’s (OECD), didapat angka pembajakan merek di seluruh dunia 
yang cukup fantastis. Jumlah total impor barang palsu pada 2013 mencapai 
$461 miliar atau sekitar Rp 6 ribu triliun, menyumbang 2,5 persen dari jumlah 
impor global. Soal muasal atau produsennya, tidak ada yang mengejutkan. 
Sebanyak 63,2 persen barang palsu berasal dari Cina. Nomor dua  Hong Kong 
yang juga di bawah kekuasaan Cina dengan volume sebesar 21,3 persen. Jadi, 
totalnya negara ini menyumbang 84,5 persen barang palsu di seluruh dunia. 
Salah satu sebaran pemasarannya adalah konsumen Indonesia. 
7
 
Di Indonesia kasus-kasus pelanggaran merek terkenal yang terjadi 
dapat dijumpai dari pedagang kaki lima di sepanjang trotoar, pusat-pusat 
perbelanjaan sampai pusat-pusat pertokoan yang berada di mal-mal mewah 
yang memajang barang-barang daganganya di etalase yang indah.
8
 
Keberadaan barang palsu di Indonesia yang menjamur, tentu saja membuat 
mudah didapat. Peneliti pun sudah melihat peredarannya dari pasar-pasar 
hingga departement store yang terkemuka. Peneliti juga mencoba goggling, 
banyak sekali pelapak online yang menjual barang palsu tersebut. Penjualnya 
secara terang-terangan tanpa takut.  
Kasus yang akan diangkat dalam skripsi ini adalah Fenomena yang 
sedang terjadi di BTC (Beteng Trade Center) adalah salah satu pusat tempat 
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perbelanjaan yang terkenal di kota Surakarta terkait banyak beredaranya 
barang bermerek terkenal asing (luxrury good) tetapi barang yang beredar 
adalah barang bermerek terkenal asing palsu seperti, tas (Channel, Furla, 
Gucci,Louis Vuitton, Zara), sandal/ sepatu (Nike, Adidas, Converse), jam 
tangan (Nike,G Shock, Rolex, Alba,Rip Curl) dan berbagai aksesoris lainnya 
yang banyak beredar di BTC Surakarta. Banyaknya peminat pada produk 
bermerek palsu memang terletak  pada harganya yang jauh lebih murah 
berkisar Rp. 50.000 - Rp. 400.000 dibandingkan dengan harga aslinya yakni 
yang berkisar Rp. 5.000.000–Rp. 30.000.000 dari setiap penjualan ini 
pedagang mendapat keuntungan sekitar 50 persen dari modal yang 
dikeluarkan. 
BTC menyediakan barang-barang bermerek asing palsu atau KW 
dengan berbagai macam pilihan merek, model barang dan harga murah yang 
menarik banyak peminat dari kalangan menegah kebawah, peredaran barang 
palsu dianggap dapat memenuhi kebutuhan gaya hidup masyarakat tanpa 
menghiraukan kualitas barang. Jumlah permintaan yang terus bertambah 
mengakibatkan akan  bertambahnya penjualan produk merek terkenal palsu 
dan semakin membuat resah pemegang merek atau produsen. 
Hukum dalam Islam ada untuk kemaslahatan bersama, setiap segi 
kehidupan diatur oleh islam khususnya yaitu jual beli. Praktik jual beli yang di 
lakukan di BTC (Beteng Trade Center) merupakan jual beli yang dapat 
menimbulkan kemadharatan untuk pihak lain, karena akibat jual beli produk 
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KW tersebut dapat merugikan pihak lain dimana dalam jual beli ini yaitu 
produsen asli pemilik merek produk KW. 
Berdasarkan fakta-fakta tersebut dapat dikatakan bahwa masih banyak 
celah untuk melakukan pelanggaran merek di Indonesia terutama di Kota 
Surakarta khususnya di BTC, maka dari itu perlu diadakan penelitian yang 
berhubungan dengan masalah tersebut yang akan ditinjau dari Hukum Islam. 
Untuk itu peneliti menuangkan tulisan ini dalam bentuk skripsi dengan judul :  
Praktik Jual Beli Produk Kwalitet (KW) Dalam Perspektif Hukum Islam 
di  Beteng Trade Center (BTC) Kota Surakarta. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktik jual beli produk KW di BTC (Beteng Trade Center) 
Kota Surakarta? 
2. Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap praktik jual beli produk 
KW di Beteng Trade Center (BTC) Kota Surakarta ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujauan dari skripsi dan untuk menjawab rumusan masalah 
diatas  adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli produk KW di BTC (Beteng Trade 
Center) Kota Surakarta.  
2. Untuk mengetahui perspektif Hukum Islam terhadap praktik jual beli 
produk KW di BTC (Beteng Trade Center) Kota Surakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak 
lain yang ingin mengadakan penelitian terhadap masalah yang sama 
untuk masa yang akan datang . 
b. Sebagai pedoman dan perbandingan serta dapat memperluas ruang 
lingkup khazanah intelektual dikalangan mahasiswa/mahasiswi, para 
pakar ekonomi Islam, masyarakat dan umumnya tentang yang 
berkaitan dengannya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Meningkatkan kesadaran kepada masyarakat untuk lebih berhati-hati 
dalam melakukan pembelian barang terutama bagi para penjual 
produk palsu atau KW agar tidak merugikan pihak lain. 
b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang produk KW 
dan undang-undang yang mengaturnya. 
E. Kerangka Teori 
Suatu penelitian tentunya menggunakan tahapan yang harus digagas 
terlebih dahulu tentang kerangka teorinya. Kerangka teori merupakan langkah 
pembantu yang memudahkan dalam penyusunan penelitian. “Penelitian pada 
dasarnya merupakan operasionalisasi dari metode ilmiah, yaitu metode yang 
digunakan untuk memperoleh pengetahuan ilmiah. Hubungan antara peneliti 
dengan ilmu yang juga dijelaskan melalui peran penelitian dalam 
10 
 
 
pengembangan ilmu. Teori merupakan bagian dari ilmu yang memberikan 
penjelasan atau memprediksi fenomena alam. Teori sebagai bagian dari ilmu 
yang memberikan penjelasan atau memprediksi fenomena alam, Teori 
sebagai bagian dari ilmu, dengan demikian, juga mempunyai jaringan erat 
dengan penelitian. Penelitian merupakan proses yang bisnisatis untuk 
mengembangkan teori.
9
 
Gagasan awal untuk kerangka teori ini ialah dengan menggali lebih 
dalam tentang akad jual beli itu sendiri terkait dengan rukun, dan syarat dan 
segala ketentuan dalam berakad jual beli. Penelitian berdasarkan hukum 
muamalah yang ditunjang melalui literatur  undang- undang dan hukum 
Islam.  
Untuk itu maka dibutuhkan pegangan utama mengenai alur akad jual 
beli yang sesuai dengan syariah dan tidak melanggar peraturan perundang-
undangan. Bahwasannya setiap produk yang diperjualbelikan harus sesuai 
dan tidak melanggar undang-undang yang berlaku, produk KW yang beredar 
di pasaran merupakan produk yang tidak mempunyai lisensi yang sah.  
Jual beli dalam istilah Islam dikenal dengan nama al-bai’, dimana 
menurut etimologi pengertian jual beli yaitu tukar menukar suatu dengan 
sesutau yang lain.
10
 atau menukarkan sesutau secara mutlak yang kita ketahui 
dalam perniagaan atau dunia dagang, adalah sesuatu yang bisa diambil 
manfaatnya yang tidak termasuk golongan barang haram. 
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Firman Allah dalam surah An-Nisa’ ayat 29: 
 ٍْ َع ً ة َزا َج ِ ت ٌَ ٕ ُك َ ت  ٌْ َ أ  َّلَ ِ إ ِم ِطا َ ب ْ نا ِ ب  ْى ُك َ ُ ْي َ ب ْى ُك َ نا َٕ ْي َ أ  إُ ه ُك ْ أ َ ت َلَ إُ َي آ ٍَ ي ِر َّ نا  ا َٓ ُّ ي َ أ  ا َ ي
ا ًً ي ِح َز ْى ُك ِ ب ٌَ ا َك َ َّاللَّ ٌَّ ِ إ  ۚ  ْى ُك َسُ ف َْ َ أ  إُ ه ُ ت ْق َ ت  َلَ َٔ  ۚ  ْى ُك ُْ ِي ٍضا َس َ ت 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 11 
 
Maka untuk lebih menjelaskan dari bagian-bagian tersebut diperlukan 
beberapa sumber yang dapat mewakilkan pradigma ini. Dari sisi hukum, jual 
beli itu sendiri dihukumi mubah atau boleh, kecuali jual beli yang dilarang 
oleh syara’. Maka segala sesuatu yang menjadi objek dalam akad jual beli 
haruslah lulus dari unsur yang dilarang oleh hukum syara’.  
Hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a : 
 ِْيف ََُِدي َمَخَْدَأف ٍواَعَط ِةَسْبُص َىهَع َّسَي َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع ُاللَّ ىَّهَص ِاللَّ َل ْٕ ُسَز ٌَّ َأ َةَسْيَسُْ  ِىَبأ ٍْ َع َْْ نَاَُف آَ
 ُسَزَاي ُءا ًَ َّسنا َُّْتباََصأ َلَاق ِواَعَّطنا َبِحاَص َاي اَرَْ اَي َلَاَقف ًَلاَهب ُُِّعباََصأ َق ْٕ َف َُّتْهَعَج ََلاَفأ َلَاق ِاللَّ َل ْٕ
 .ىُِِّي َسَْيَهف َّشَغ ٍْ َي ُساَُّنا ُِاََسي ْيَك ِواَعَّطنا– ىهسي ِأز  
“Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw lewat pada setumpuk 
makanan, kemudian beliau memasukkan tangannya ke dalam tumpukan 
makanan tersebut, maka jari-jari beliau terkena makanan yang basah. Beliau 
bertanya; Apa ini wahai pemilik (penjual) makanan ? Ia menjawab: Terkena 
hujan, wahai Rasulullah. Beliau bersabda: Mengapa kamu tidak menaruh 
yang basah ini di atas agar dapat dilihat orang ? Barangsiapa yang menipu, 
maka ia bukan golonganku”. (HR. Bukhari)12 
 
Utamanya pengertian awal dari sebuah jual beli yang baik dan benar 
berdasarkan syariat harus diketahui seperti pada penjelasan diatas. tidak 
hanya memikirkan pada objek jual beli yang halal, namun harus dilihat juga 
pada aspek produknya secara perundang undangan. Apakah produk yang 
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diperjualbelikan itu sah secara undang-undang dan tidak melanggar 
peraturannya ataupun tidak merugikan pihak lain. Nilai-nilai tersebut adalah 
yang harusnya ditanamkan dalam setiap pelaku ekonomi Islam, maupun yang 
harus diwujudkan dalam transaksi perdagangan dalam Islam. 
Jual beli merupakan suatu perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 
kepada pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini ada 
beberapa ketentuan-ketentuan berupa rukun dan syarat yang harus terpenuhi, 
sehingga apabila rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi, maka jual beli 
dianggap tidak sah menurut syara’. Adapun rukun jual beli menurut jumhur 
ulama ada empat, yaitu:
13
 Bai’ (Penjual), Mustari (Pembeli), Shigat (Ijab dan 
Qabul), Ma’qud alaih (Benda atau Barang). 
Adapun syarat-syarat jual beli harus sesuai dengan rukun jual beli, 
maka telah dikemukakan oleh jumhur ulama  sebagai berikut :
14
 
1. Syarat orang yang berakad 
a. Berakal 
b. Dengan Kehendaknya sendiri 
c. Baligh  
d. Merdeka 
2. Syarat barang yang akan diakadkan 
a. Suci dan bersih 
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b. Dapat dimanfaatkan 
c. Milik orang yang mengadakan  
d. Mampu menyerahkan 
e. Mengetahui sendiri keadaan barang 
Selanjutnya perlu diketahui tentang banyaknya peredaran barang palsu 
atau KW yang tidak memilki keabsahan dalam penjualannya. Hal ini sudah 
menjadi fenomena dalam masyarakat yang sudah lama terjadi. Praduk palsu 
atau KW yaitu produk yang diproduksi sebagai tiruan, palsu, dan imitasi dari 
produk aslinya. Jadi yang dinamakan barang palsu adalah barang yang mirip 
dengan aslinya. Produk KW sendiri sudah lama beredar di kalangan 
masyarakat Indonesia. Dalam penelitian ini produk KW menjadi objek pokok 
yang akan di teliti.  
Dalam hukum Islam pun sudah dijelaskan bahwa tidak boleh 
melakukan perbuatan yang merugikan orang lain karena itu termasuk 
perbuatan yang dzolim. Hukum Islam mengatur dengan baik kehidupan 
manusia dalam segala bidang termasuk dalam jual beli atau perniagaan. 
Ketentuan dalam jual beli menurut Islam tidak boleh ada pihak yang 
dirugikan dari akbiat jual beli tersebut. Hal tersebut sudah menjadi prinsip 
jaul beli secara syari.  
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Perilaku bisnis yang tidak diperbolehkan oleh syariat, karena beberapa 
alasan : 
1. Mengambil hak orang lain tanpa seizinnya, 
2. Membohongi dan menipu publik, 
3. Menyelisihi aturan pemerintah yang wajib ditaati, selam itu bukan 
maksiat. 
Seperti halnya menjual produk KW atau palsu merupakan perilaku 
buruk dalam berbisnis karena ada pihak yang dirugikan didalamnya. 
Keburukan bukan perilaku seorang muslim. 
انيِبُّم   امْثِإَو   اناَتْه ُب اوُلَمَتْحا  ِدَق َف اوُبَسَتْكا اَم  ِرْيَغِب  ِتاَنِمْؤُمْلاَو  َنيِنِمْؤُمْلا  َنوُذْؤ ُي  َنيِذَّلاَو 
“Dan orang-orang yang menyakiti lelaki yang beriman maupun 
perempuan yang beriman, tanpa adanya kesalahan yang mereka lakukan, 
maka sungguh dia telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Qs. Al-
Ahzab:58)
15
 
 
Bahwasannya seorang muslim itu menyukai kebaikan dan menjauhi 
keburukan. Perilaku mendzolimi sesama muslim itu termasuk perilaku yang 
buruk. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Pada bagian ini diuraikan tentang penelitian atau karya ilmiah yang 
berhubungan dengan penelitian demi menghindari duplikasi. Disamping 
itu,menambah referensi sebagai penulis sebab semua kontruksi yang 
berhubungan dengan penelitian telah tersedia. Berikut adalah karya ilmiah 
yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain : 
Skripsi yang ditulis oleh Rika Apriyanti dari fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau dengan judul “Praktek 
Penjualan Produk Imitasi Jenis Fashion Di Pasar Sandang Pangan Kota 
Selatpanjang Menurut Ekonomi Islam”. Skripsi ini meneliti tentang 
bagaimana praktek penjualan produk imitasi dianalisis dari hukum Islam 
perbedaan dari yang ditulis peneliti adalah paraktek jual beli barang KW atau 
imitasi tersebut dianalisis dari Hukum Islam. Hasil dari skripsi ini adalah 
praktik penjulan produk imitasi di pasar sandang pangan kota  Selatpanjang 
masih hatus di benahi karena tidak sesuai dengan ekonomi Islam. Dikarena 
dalam prakrik jual beli tersebut masih banyak kekuragan sebab si pedaganag 
tidak menjelaskan spesifikasi barang dagangan bahwa barang tersebut adalah 
barang imitasi, sehingga banyak konsumen yang merasa dirugikan.
16
 
Skripsi yang ditulis oleh Revita Apriliyani dari fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berjudul “Strategi Promosi 
Pusat pembelanjaan Beteng Trade Center (BTC) Sebagai Objek Wisata 
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 Rifka Apriyanti, “Praktek Penjualan Produk Imitasi Jenis Fashion Di Pasar Sandang 
Pangan Kota Selatpanjang Menurut Ekonomi Islam”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan  Syarif Kasim Riau, 2013, hlm 58 
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Belanja di Kota Surakarta”. Skripsi ini berisi tentang potensi yang ada pada 
BTC Surakarta dapat dikembangkan menjadi pusat wisata belanja yang 
sangat menguntungkan. Pemasangan berbagai iklan promosi diberbagai 
media offline maupun online harus dilakukan guna dapat meningkatkan  
pengetahuan masyarakat akan BTC Surakarta sebagai pusat pembelanjaan.  
Perbedaan dari Skripsi yang ditulis oleh peneliti adalah peneliti lebih fokus 
pada tinjauan hukum Islam terhadap jual beli produk KW di BTC Surakarta. 
Hasil dari Skripsi ini adalah strategi promosi yang diterapkan BTC Kota 
Surakarta hanya promosi di radio, surat kabar maupun koran sehingga banyak 
masyarakat yang kurang mengetahui eksistensi BTC sebagai salah satu 
ppusat perbelanjaan di kota Surakarta.
17
  
Skripsi yang di tulis oleh Windhiya Agustina Ramadhan dari fakultas 
Syariah IAIN Purwakarta yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktik Jual Beli Sepatu Tiruan (Studi Kasus Pasar Sarimulyo Kebondalem 
Purwakarta)”. Skripsi ini berisi tentang jual beli sepatu tiruan di Pasar 
Sarimulyo Kebondalem dengan spesifikasi objek jual beli adalah barang 
tiruan. Hasil dari penelitian ini adalah jual beli sepatu tersebut sah apabila 
pembeli mengetahui tentang informasi secara keseluruhan barang tersebut 
adalah tiruan. Sehingga jual beli tersebut tidak ada unsur gharar di dalamnya. 
Perbedaan dari skripsi yang ditulis oleh peneliti adalah  penelitian ini lebih 
terfokus pada praktiknya dalam jual beli dan akibat hukum dari jual beli 
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Universitas Sebelas Maret, 2015, hlm.70 
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produk KW di BTC Surakarta yang ditinjau dari berbagai fatwa ulama dan 
hukum Islam.
18
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah penelitian 
lapangan (kualitatif) sesuai dengan tujuan penelitian untuk menguraikan 
sifat-sifat dari suatu keadaan. Data yang diperlukan akan diperoleh 
berdasarkan rumusan masalah. Metode deskriptif kualitatif dipergunakan 
untuk pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat dan tujuannya 
adalah untuk mencari gambaran yang sistematis, fakta yang akurat. 
Penelitian lapangan (field research) adalah sebuah penelitian yang 
sumber data dan proses penelitiannya menggunkan kancah atau lokasi 
tertentu. data penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 
melakukan pemeriksaan secara konsepsional atau suatu pernyataan, 
sehingga dapat diperoleh kejelasan arti yang terkandung dalam pernyataan 
tersebut.
19
 
Sesuai dengan apa yang menjadi tujuan penelitian ini, riset deskriptif 
dilakukan untuk menguraikan sifat-sifat dari suatu keadaan yakni untuk 
mengetahui bagaimanakah tinjuan hukum Islam terhadap praktik jual beli 
produk KW di BTC (Beteng Trade Center) Kota Surakarta. 
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2. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh
20
 atau sesuatu 
yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan sumbernya, sumber data dalam penelitian dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
21
 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data 
langsung pada subyek informasi yang dicari.
22
 Data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil wawancara para penjual atau pedagang dan 
pembeli atau konsumen di BTC (Beteng Trand Center) kota Surakarta.  
b. Data Data Sekunder 
Dalam penelitian ini data yang digunakan peneliti adalah data yang 
dikumpulkan oleh orang lain. Pada waktu penelitian dimulai data telah 
tersedia.
23
 Adapun data sekunder atau data pendukung yaitu:  
Data yang dahulu dikumpulkan dengan dilaporkan oleh orang lain 
dari laur diri peneliti sendiri, seperti buku-buku, majalah, artikel atau 
karya ilmiah yang dapat melengkapi penulisan skripsi. 
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3. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian dalam skripsi adalah Beteng Trade Center (BTC) 
Kota Surakarta. Di ruko-ruko maupun lapal-lapak yang menjual produk 
jenis fashoin bermerek asing palsu. Waktu penelitan selama 30 hari atau 
empat minggu.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa metode 
yang lazim digunakan dalam penelitian. Teknik yang digunakan antara 
lain adalah: 
a. Wawancara (Interview) 
Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data 
untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 
responden atau sumber atau pemberi informasi.
24
Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan jenis interview bebas terpimpin artinya 
pewawancara berjalan dengan bebas tetapi masih terarah pada 
persoalan-persoalan penelitian, untuk memperoleh data dari rumusan 
masalah dalam penelitian ini. Terfokus untuk mengetahui 
bagaimanakah  praktik jual beli produk KW di BTC (Beteng Trade 
Center)  di Kota Surakarta. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen 
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 Irawat Singarimbun, Metode Penelitian Survei. (ed).,  (Jakarta: LP3S, 1989), 
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rapat, agenda dan sebagainya untuk lampiran.
25
 Pada penelitian ini, 
peneliti mencari data-data dokumentasi yang berhubungan dengan 
rumusan masalah yang peneliti paparkan yaitu untuk mengetahui 
bagaimanakah Hukum Islam terhadap praktik jual beli produk KW di 
BTC (Beteng Trade Center) Kota Surakarta. Fokus dokumentasi yang 
digunakan oleh peneliti adalah profil kota Surakarta dan BTC (Beteng 
Trade Center). 
c. Observasi 
   Dimana observasi disini bisa diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek 
penelitian. Observasi langsung dilakukan terhadap obyek ditempat 
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada 
bersama obyek yang diselidiki. Yaitu peneliti meneliti di BTC Kota 
Surakarta meliputi transaksi jual beli antara pedagang dan pembeli 
produk KW sebagai obyek penelitian.  
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif  yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dengan metode analisi 
deduktif  yaitu berangkat dari kasus-kasus yang bersifat umum 
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berdasarkan pengalaman nyata yang kemudian dirumuskan menjadi 
definisi yang bersifat khusus.
26
  
Karena data yang diwujudkan dalam skripsi ini bukan dalam bentuk 
angka melainkan bentuk laporan atau uraian deskriptif analisis. 
H. Sistematika Penelitian 
Untuk mempermudah pembaca memahami penelitan ini, maka penulis 
penyusun sistematika penulisan sebagai berikut:  
Bab I pendahuluan. Dalam bab ini menguraikan antara lain mencakup 
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat 
Penelitian,  Kerangka Teori,Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan 
Sistematika Penulisan.  
Bab II landasan teori. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang teori yang 
berhubungan dengan pembahasan peneliti yang diperoleh melalui telaah 
pustaka meliputi, Akad, Jual beli, produk KW, dan hukum Islam. 
Bab III deskripsi data penelitian yang terdiri dari: Gambaran umum 
BTC (Sejarah BTC, Struktur Organisasi, aktivitas perdagangan di BTC, 
Praktik Jual Beli Produk KW di BTC Surakarta, Mekanisme Jual Beli Produk 
KW di BTC Surakarta).  
Bab IV analisis. Dalam Bab ini menguraikan hasil penelitian dan 
pembahasan yang akan menjawab permasalahan dalam penelitian mengenai 
Praktik Penjualan Produk KW di BTC (Beteng Trade Center) Kota Surakarta, 
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dan bagaimana tinjuan Hukum Islam terhadap praktik jual beli produk KW di 
BTC (Beteng Trade Center) Kota Surakarta. 
Bab V penutup. Dalam bab ini penulis akan menguraikan kesimpulan 
dan saran yang diambil berdasarkan uraian pada bab sebelumnya. 
 
21 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Akad 
1. Definisi akad 
Akad berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata دقعلا . Kata tersebut 
merupakan bentuk mashdar yang berarti menyimpulkan, membuhul tali, 
perjanjian, persetujuan, penghitungan, mengadakan pertemuan.
1
 
Secara bahasa, akad atau perjanjian itu digunakan untuk banyak arti, 
yang keseluruhannya kembali pada bentuk ikatan atau penghubungan 
terhadap dua hal. Sementara akad menurut istilah adalah keterkaitan 
keinginan diri dengan sesuatu yang lain dengan cara yang memmunculkan 
adanya komitmen tertentu yang disyariatkan.
2
 
Akad dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah perjanjian, 
perikatan, atau kontrak.  Perjanjian berarti suatu peristiwa yang mana 
seseorang berjanji kepada orang lain atau pihak lain (perorangan maupun 
badan hukum) atau suatu peristiwa yang mana dua orang atau pihak saling 
berjanji untuk melakukan suatu hal. Perikatan adalah suatu hubungan 
hukum antara dua orang atau dua pihak,yang mana satu pihak berhak 
                                                          
1
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia terlengkap, 
cet, 14 (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997.), hlm, 124. 
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 Shaleh ash- Shawi dan Abdullah al-Muslih, Fikih Ekonomi Islam, terj. Abu Umar 
Basyir, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm. 26.  
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menuntut suatu hal dari pihak yang lain, dan pihaklain berkewajiban untuk 
memenuhi tuntutan tersebut.
3
 
Dalam buku yang ditulis Gemala Dewi bahwa pengertian akad 
secara bahasa adalah ikatan, mengikat. Dikatakan ikatan (al-rabth) 
maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan 
mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya 
bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu. Sedangkan secara 
istilah yaitu suatu pernyataan dari seseorang untuk mngerjakan sesuatu 
yang tidak berkaitan dengan orang lain.
4
  
Firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 1 :
5
 
 ِدوُقُعْلِاب اوُفْوَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي 
“Wahai orang-orang beriman, penuhilah akad-akad itu.” 
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 Rahmawati, “Dinamika Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah”, Jurnal Al-
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2. Rukun-Rukun Akad 
Akad mempunyai tiga rukun diantaranya adalah: 
6
 
a. Dua pihak atau lebih yang melakukan akad  
Dua orang atau lebih yang melakukan ini adalah dua orang 
atau lebih yang secara langsung terlibat dalam akad. Dua pihak 
disyaratkan harus memiliki kelayakan melakukan akad sehingga 
perjanjian tersebut dianggap sah. Pertama, kemampuan 
membedakan yang baik dan buruk. Yakni apabila pihak-pihak 
tersebut sudah berakal lagi baik dan tidak dalam keadaan tercekal. 
Kedua, bebas memilih. tidak sah bahwa dalam akad ada paksaan. 
b. Objek Akad  
Yakni barang yang dijual dalam akad jual beli. Adapun 
syarat-syarat objek akad adalah barang tersebut harus suci, barang 
harus bisa digunakan dengan cara yang disyariatkan, harus bisa 
diserahterimakan, barang harus milik sempurna penjual, barang 
harus diketahui wujudnya. 
c. Lafazh (Shighat Akad) 
Yang dimaksudkan dengan pengucapan akad itu adalah 
ungkapan yang dilontarkan oleh orang yang melakukan akad untuk 
menunjukkan keinginannnya yang mengesankan bahwa akad itu 
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Umar Basyir, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm. 27-29. 
24 
 
sudah berlangsung. Tentu saja ungkapan itu harus mengandung 
serah terima (ijab qabul). 
B. Jual Beli 
1. Definisi Jual Beli 
Jual beli adalah proses tukar menukar harta, atau suatu manfaat atau 
jasa yang halal untuk ditukar dengan hal yang serupa dengannya untuk 
masa yang tidak terbatas, dengan cara-cara yang dibenarkan. Ini adalah 
definisi jual beli dalam istilah ilmu fikih. Sedangkan dalam arti kata jual 
beli secara termonologi (bahasa) Arab memiliki definisi yang lebih umum 
dibanding dengan definisi secara terminologi. Yang dimaksud dengan 
harta pada definisi jual beli diatas ialah, setiap benda yang 
kemanfaatannya halal walau tanpa ada keperluan atau kondisi darurat.
7
  
Jual beli disyariatkan  berdasarkan keadaan kaum Muslimin. Karena 
kehidupan umat manusia tidak bisa tegak tanpa adanya jual beli. Allah 
SWT berfirman :
8
 
َابِّرلا َمَّرَحَو  َعْي َبْلا ُوّللا َّلَحَأَو 
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”(QS. 
Al-Baqarah: 275) 
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2. Syarat Sah Jual Beli 
Menurut Ulama fiqih, jual beli dapat dianggap sah apabila dalam jual 
beli yang dilakukan terhindar dari kecacatan dan apabila yang diperjualkan 
tersebut merupakan benda bergerak dapat dikuasi langsung oleh pembeli 
selaku konsumen dan harga benda bergerak tersebut dapat dikuasi oleh 
penjual. Beda halnya dengan benda yang tidak bergerak pembeli dapat 
menguasai langsung benda atau barang tersebut jika masalah surat-surat 
atau berkas-berkas diselesaikan.
9
 
a. Syarat dalam pelaksanaan jual beli 
Syarat untuk melakukan jual beli adalah apabila pihak yang 
berakad memiliki kekuasaan untuk melakukan jual beli. Misalnya, 
barang itu milik sendiri dengan kata lain barang yang menjadi objek 
jual beli tersebut bukan milik orang lain atau dibawah penguasaan 
orang lain. Apabila pihak yang berakad tidak memiliki kekuasaan 
melaksanakan akad maka akad tersebut tidak boleh dilaksanakan.  
Adanya ijab dan qabul atau serah terima antara kedua belah pihak 
yang beraakad. Kedua belah pihak yang menjalankan akad harus  
benar-benar suka dan rela. Yaitu kedua belah pihak sama-sama rela 
menjaalankan akad tersebut, tanpa adanya paksaan. Barang yang 
diperjualbelikan kegunaannya harus halal secara syariat yaitu 
kehalalan. yang berlaku pada setiap saat dan kondisi walau tidak 
dalam keadaan terpaksa. Barang yang diperjualbelikan dapat 
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diserahterimakan kepada yang berhak menerimanya. Barang yang 
diperjualbelikan telah diketahui oleh kedua belah pihak. masing-
masing pihak yang berakad ketika hendak mengadakan akad jual beli, 
maka mereka harus mengetahui barang yang mereka perjualbelikan, 
baik dengan cara dilihat atau disebutkan kriterianya, atau dengan cara 
lain. Harga barang ditentukan dengan jelas ketika akad.
10
 
b. Syarat terkait kekuatan jual beli 
Suatu jual beli dapat dikatakan megikat apabila jual beli yang 
dilakukan tersebut sudah terbebas dari segala macam bentuk khiyar.
11
 
3. Sebab-sebab dilarangnya jual beli 
a. Yang berkaitan dengan akad, adalah sebagai berikut : 
1) Tidak terpenuhinya syarat wajib dalam jual beli yaitu adanya objek 
akad. 
2) Tidak terpenuhinya syarat dapat dimanfaatkannya objek jual beli 
tersebut (secara syari’). 
3) Tidak terpenuhinya syarat kepemilikan penuh atas objek akad oleh 
pihak yang menjual. 
b. Yang berkaitan dengan komitmen dalam jual beli  
1) Karena akad yang  mengandung riba. 
2) Karena akad yang mengandung gharar (kecurangan) 
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Sementara sebab-sebab larangaan yang berkaitan denga hal-hal lain 
yaitu yang barometer larangannya kembali kepada terjadinya penyulitan 
dan sikap merugikan yang diraasakan oleh pihak lain.  
Rasulullah SAW juga telah bersabda: 
 ِعْي َب ىَلَع ْمُكُضْع َب ْعَب َي َلاَو اوُر َباَدَت َلاَو اوُضَغاَب ََتلاَو اوُشَج اَن َت َلاَو اوُدَساَحَت َلا
 َلاَو ُُولُذْخَي َلاَو ُوُمِلْظَي َلا ِمِلسُمْلاوُخَأ ُمِلسُمْلا ًاناَوْخِإ ِوَّللاَداَبِع اُونوَُكو ٍضْع َب
 ُُ هُرِقْحَي 
“Janganlah engkau saling hasad, janganlah saling menaikkan 
penawaran barang (padahal tidak ingin membelinya), janganlah saling 
membenci, janganlah saling merencanakan kejelekan, janganlah seagian 
dari kalian melangkahi pembelian sebagian lainnya, dan jadilah hamba-
hamba Allah yang salingbersaudara. Seorang muslim adalah saudara 
orang muslim lainnya, tidaklah ia menzalimi saudaranya, dan tidaklah ia 
membiarkannya dianiaya orang lain, dan tidaklah ia menghinanya.” 12 
Berdasarkan dari hadist ini, tidak dibenarkan bagi siapapun untuk 
mengadakan perniagaan yang meresahkan dan merugikan orang lain 
ataupun masyarakat, baik dalam urusan agama atau urusan dunia mereka. 
Bahwa diibaratkan sesama muslim itu bagaikan satu tubuh, bila ada satu 
tubuh yang menderita, maka tubuh lainnya turut merasakan sakit juga. 
Dari hal ini dapat dilihat bahwa betapa agungnya hak-hak sesama umat 
Islam agar saling menyayangi dan saling membantu dalam segala hal. 
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 Riwayat al-Bukhari hadits no. 6065 dan Muslim hadits no. 6690 
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4. Hukum dan sifat jual beli 
Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi 
menjadi dua macam:
13
 
a. Jual beli yang sah (shahih) adalah jual beli yang memenuhi ketentuan 
syara’, baik rukun maupun syaratnya. Hukumnya, sesuatu yang 
diperjualbelikan menjadi milik yang melakukan akad. 
b. Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun 
atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang akad bukan 
ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan oleh orang gila atau anak kecil. 
c. jual beli rusak (fasid) adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 
syariat pada asalnya tetapi tdak sesuai dengan syariat pada sifatnya, 
kecuali jual beli yang dilakuakan orang yang mumayyiz tetapi bodoh 
sehingga menimbulkan pertentangan. 
5. Jual Beli yang dilarang 
Mencari rezeki dengan cara-cara yang dibolehkan terutama dengan 
cara jual beli dapat mendatangkan banyak kebaikan. Tetapi dalam jua; beli 
terdapat batasan-batasan yang ditetapkan oleh syariat, yakni kaum 
muslimin harus menjauhi muamalah-muamalah yang diharamkan dan 
pekerjaan-pekerjaan yang buruk. Rasulullah SAW telah melarang berbagai 
macam cara jual beli karena terdapat cara-cara yang buruk sehingga dapat 
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 Waluyo, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), hlm, 11. 
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mendatangkan kemudharatan bagi umat manusia. Cara Jual beli yang 
dilarang tersebut antara lain:
14
 
a. Jual beli yang menjauhkan diri dari ibadah 
Maksutnya ketika waktunya ibadah pedagang malah menyibukkan 
diri dengan jual belinya sehingga mengakhirkan shalat berjamaah 
dimasjid. Dia kehilangan waktu shalat atau sengaja mengakhirkannya 
maka jual beli yang dilakukannya dilarang. Allah SWT telah 
berfirman:
15
 
  ِوَّللا  ِرْكِذ ىَلِإ اْوَعْساَف  ِةَعُمُجْلا  ِمْو َي  ْنِم  ِةلاَّصِلل  َيِدُون اَذِإ اوُنَمآ  َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي
  َنوُمَلْع َت  ْمُتْنُك   ْنِإ  ْمُكَل  ٌر ْ يَخ  ْمُكِلَذ  َعْي َبْلا اوُرَذَو 
 اًريِثَك   َوَّللا اوُرُْكذاَو  ِوَّللا  ِلْضَف  ْنِم اوُغ َت ْباَو  ِضْرلأا يِف اوُرِشَت ْنَاف  ُةلاَّصلا  ِتَيِضُق اَذَِإف
  َنوُحِلْف ُت  ْمُكَّلَعَل 
 
“orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.”(QS. Jumuah: 9-10) 
Sebagian orang menyangka bahwa shalat dapat menyibukkan 
mereka dari mencari rezeki  dan jual beli, padahala kenyataannya ialah 
sebaliknya. Shalat dapat membuka pintu rezeki yang ada di tangan Allah 
SWT. Maka jika seseorang bersedia untuk selalu mengingat Allah dan 
                                                          
14
 Abu Muhammad Asyraf, Fiqih Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syariah, Terj. 
Abdullah (Jakarta: Senayan Publishing: 2008), hlm. 122-135. 
15
 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelangara Penerjemah, 1991). hlm 441. 
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beribdah hanya kepada-Nya maka Allah SWT. akan memberikan 
kemudahan kepadanya dan membuka pintu rezeki untuknya. 
b. Menjual sesuatu yang tidak dimiliki 
Misalnya ada seorang pembeli mendatangi seorang pedagang untuk 
membelibarang dagangan tertentu darinya sementara barang tersebut tidak 
ada pada pedagang itu. Kemudian keduanya melakukan akad dan 
memperkirakan harganya, baik dengan pembayaran tunai atau tempo, dan 
barang tersebut masih belum ada pada pedagang tersebut. Selanjynya 
pedagang itu membeli barang yang diinginkan pembeli itu ditempat lain 
lalu menyerahkan kepada pembeli itu setekah keduanya ada kesepakatan 
harga dan cara pembayarannya baik secara tunai maupun tempo.  
Larangan tersebut bersifat pasti. Karena itu tidak diperbolehkan bagi 
seseorang untuk menjual suatu barang yang sudah ditentukan kecuali dia 
telah memilikinya sebelum terjainya akad, baik dia menjual secara tunai 
maupun tempo, dan tidak boleh menganggap remeh persoalan ini. 
Seseorang yang ingin menjual sesuatu kepada orang lain hendaklah ia 
mempersiapkan barang-barang dagangannya di tempatnya, kemudaian jika 
ada orang yang menginginkan barang darinya maka dia dapat menual 
barang tersebut.  
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c. Jual beli Najasy 
Makna najasy  adalah menawar suatu barang dagangan dengan 
menambah harga secara terbuka, ketika dagang seorang pembeli  dia 
menawar lebih tingga barang itu padahal dia tidak ingin membelinya. 
Tujuannya adalah agar pembeli tersebut membeli barang itu lebih 
tinggi lagi. juga bertujuanuntuk menipu pembali  baik hal itu dikerjakan 
melalui kerja sama  dengan penjual atau atas kemauan sendiri. Brangsiapa 
menawar barang degangan padahal dia tidak bermaksud membelinya dan 
tujuannya adalah agar pembeli mengikutinya dengan menawar lebih 
mahal, maka orang tersebut disebut najisy (pelaku najasy). 
d. Jual beli secara Gharar (Penipuan) 
Maksud jual beli gharar adalah  apabila seorang penjual menipu 
saudara sesama muslim dengan cara menjual kepadanya barang dagangan 
yang didalamnya terdapat cacat. Penjual mengetahui adanya cacat barang 
tapi tidak memberitahukannya kepada pembeli. Cara jual beli seperti ini 
tidak dibolehkan, karena mengandung penipuan, pemalsuan dan 
pengkhianatan. 
Wajib seorang penjual untuk menjelaskan cacat dari barangnya dan 
memberitahukannya dengan pembeli, karena jika ia tidak 
memberitahukannya, berarti dia telah melakukan penipuan dan pemalsuan. 
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Firman Allah SWT dalam QS. Al-Mutafifin ayat 1-3 yang berbunyi :
16
 
.  َنوُفْو َتْسَي ِساَّنلا ىَلَع اوُلاَتْكا اَذِإ َنيِذَّلا.  َنيِف ِّفَطُمِْلل ٌلْيَو 
 .  َنوُرِسْخُي ْمُىُوَنزَو ْوَأ ْمُىُولاَك اَذِإَو 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi.”(QS. al-Mutafifin: 1-3) 
Dari ayat ini adalah salah satu aturan ataupun teguran dari Allah 
SWT agar tidak melakukan kecurangan dalam bermuamalah. Tidak 
diperbolehkan bagi orang Islam menyembunyikan kecacatan barang 
karena itu termasuk perbuatan curang dan di benci oleh Allah. 
e. Merampas hak Intelektual 
Merampas hak dalam hukum Islam bisa mendapatkan hukuman, 
karena merampas sama saja dengan mencuri. Bentuk hukuman tersebut 
tergantung kepada setiap sistem peradilan yang menentukannya. Hak 
Intelektual merupakan hak yang harus dilindungi, maka dengan 
mencurinya secara fisik sama dengan sama saja mencuri hak-hak lain yang 
terlindungi. Sejauh pencurian terhadap hak intelektual menimbulkan 
kerugian bagi pemilik hak tersebut, maka mencurinya jelas sama dengan 
menimbulkan kerugian materi lainnya terhadap orang lain. Yang jelas 
Islam melarang segala bentuk tindakan yang merugikan orang lain karenaa 
itu termasuk dzalim. Karen hak Intelektual adalah hak yang diakui syariat 
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 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
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maka haram melanggarnya dengan cara membajak dan memalsukannya, 
diperbanyak tanpa izin dan dijual tanpa izin pencipta. Jika tetap dilakukan 
maka perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang telah mencuri hak orang 
lain yang akan dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat.
17
  
C. Pengertian Produk KW 
Produk KW adalah sebuah barang yang diproduksi sebagai tiruan, 
replika, atau imitasi dari barang lain. Produk KW ini bukan hanya diproduksi 
sebagai tiruan atau replika merek terkenal saja, tetapi juga untuk semua 
merek. Produk KW diproduksi tanpa menggunakan hak merek yang 
bersangkutan, para produsen membuatnya dengan cara seperti meniru 
saja. Hal ini termasuk dalam hal packaging, labelling, dan trandemark, 
dimana sengaja dilakukan untuk benar-benar dapat dianggap mirip dengan 
barang aslinya.
18
 
Oleh karena itu secara sederhana dapat dikatakan bahwa produk KW 
adalah barang palsu. Tingkatan paling umum produk KW adalah KW 1, KW 
2, dan KW super. Harga barang KW yang paling mahal dan memiliki kualitas 
mirip dengan aslinya adalah KW super.
19
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 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT. Berkat Mulia 
Insani, 2014), hlm, 137. 
18
 Tommy Hendro Trisdiharto, Pengaruh Faktor Sosial dan Personal terhadap Sikap 
dab Niat Beli Konsumen Untuk Barang Palsu di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung, Tesis, 
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D. Hukum Islam 
Hukum Islam merupakan terjemahan dari fikih Islam yang bermakna 
seperangkat aturan yang berisi hukum-hukum syara’ yang bersifat terperinci, 
yang berkaitan dengan perbuatan manusia, yang dipahami dan digali oleh 
sumber-sumber (al-Quran dan Hadist) dan dalil-dalil Syara’ lainnya (berbagai 
metode Ijtihad).
20
 Setiap manusia yang memahami hukum islam dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari maka dianggap sebagai orang 
yang bijaksana. Keberadaan hukum pada hakikatnya adalah untuk 
mengendalikan atau mengekang seseorang dari hal-hal yang dilarang agama. 
Hukum Islam juga bermakna “mencegah atau menolak”, mencegah 
ketidakadilan, mencegah kezhaliman, mencegah penganiayaan, dan menolak 
mafsadat.
21
  
Hukum Islam memiliki keistimewaan diantaranya, mencakup segala 
kepentingan masyarakat dan meliputi seluruh aspek kehidupan manusia serta 
tidak dipengaruhi oleh hawa nafsu,  mengandung segi-segi kerohanian yang 
mendidik hati dan jiwa para pemeluknya untuk mencintai kebijakan, 
mendatangkan kemanfaatan dan menentang kejahatan, memberikan balasan 
yang baik kepada orang yang berbuat kebajikan dan menyiksa kepada orang 
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 Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, Ed. 1, cet.2, (Jakarta : Amzah, 2011), hlm. 15. 
21
 Rahidin, Pengantar Hukum Islam, Cet. 1, (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 
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yang berbuat kejahatan. Hukum Islam itu ada dengan tujuan untuk 
mewujudkan kebaikan bagi seluruh manusia.
22
 
Dalam hukum Islam juga sangat menjunjung tinggi tentang 
kemaslahatan hidup umat manusia. Sehingga pada produk KW tanpa adanya 
lisensi yang sah dari si pemilik merupakan peruatan yang dzalim dan tidak 
ada kejelasan dalam objek produk KW tersebut. Memberikan kejelasan itu 
akan menimbulkan kemaslahatan, kemaslahatan itu sangat penting supaya 
tidak ada penyesalan dilain waktu. Maslahah Mursalah merupakan kata-kata 
yang diperkenalkan dari bahasa arab dalam bentuk sifat mausuf 
23
, terdiri dari 
dua kata yaitu Maslahah dan mursalah. nama lain dari Maslahah Mursalah  
sisebut Istislah menurut bahasa berarti “mencari kemaslahatan”.24 
Maslahah Mursalah adalah suatu metode mengistimbathkan suatu hukum 
yang sering digunakan oleh Imam Madzab yaitu Imam Malik. Maslahah 
Mursalah atau Istislah ialah maslahat-maslahat yang bersesuaian dengan 
tujuan-tujuan syariah Islam yang bersifat hakiki, yaitu meliputi lima jaminan 
dasar:
25
 
1. Keyakinan agama (Hifz Al-Din),  
2. Keselamatan jiwa (Hifz Al-Nafs), 
3. Keselamatan akal (Hifz Al-„Aql), 
                                                          
22
 Zarkasji Abdul Salam, Oman Fathurohman, Pengantar Ilmu fiqih-Ushul Fiqh 1, 
(Yogyakarta: LESFI, 1994), hlm. 54. 
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 Sifat mausuf berarti yang menunjukkan ia bagian dari maslahah 
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 Zarkasji Abdul Salam, Oman Fathurohman, Pengantar Ilmu fiqih-Ushul Fiqh 1, 
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4. Keselamatan keluarga dan keturunan (Hifz Al-Nasl), 
5. Keselamatan harta benda (Hifz Al-Mal). 
Kelima jaminan dasar ini merupakan tiang penyangga kehidupan dunia 
agar umat manusia dapat hidup aman dan sejahtera. Jika memang 
kemaslahatan manusia menjadi tujuan Syari‟, maka sesunggunya hal itu 
terkandung di dalam syari’at dan hukum-hukum yang ditetapkan Allah. 
Selanjutnya, Imam al-Ghazali mendefinisikan maslahat pada dasarnya 
ialah berusaha meraih dan mewujudkan manfaat atau menolak kemudharatan. 
Artinya maslahat yang dimaksud adalah maslahat yang menjadi tujuan syara’ 
bukan kemaslahatan yang semata-mata berdasarkan keinginan dan hawa 
nafsu manusia saja. Sebab, disadari sepenuhnya bahwa tujuan pensyariatan 
hukum tidak lain adalah untuk merealisir kemaslahatan bagi manusia dalam 
segala segi aspek kehidupan mereka didunia dan terhindar dari berbagai 
bentuk yang bisa membawa kepada kerusakan. dengan kata lain, setiap 
ketentuan hukum yang telah digariskan oleh syar‟i adalah bertujuan untuk 
menciptakan kemaslahatan bagi manusia.
26
 
Tingkatan maslahah ada tiga tingkatan yaitu:
27
 
1. Dharuriyyat, yaitu memelihara kebutuhan yang bersifat esensial bagi 
kehidupan manusia. Kebutuhan yang esensial itu adalah memlihara agama, 
jiwa, akal, keturunan dan harta dengan batas jangan sampai terancam. 
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 Romli, Studi Perbandingan Ushul Fiqih, (Palembang : Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 
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Tidak terpenuhinya atau tidak terpeliharanya kebutuhan-kebutuhan itu 
akan berakibat terancamnya eksistensi kelima pokok tersebut. 
2. Hajiyyat, yaitu kebutuhan yang bersifat essensial, melainkan termasuk 
kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari kesulitan dalam 
hidupnya. Tidak terpeliharanya kelompok ini tidak akan menimbulkan 
kesulitan bagi mukallaf, kelompok ini erat kaitannya dengan rukhsoh. 
3. Tahsiniyyat, yaitu kebutuhan yang menjunjung peningkatan martabat 
seseorang dalam masyarakat dan dihadapannya Tuhannya sesuai dengan 
kepatuhan. 
Teori Maqasid Asy-Syariah adalah tujuan syar’i (Allah Swt dan 
Rasulullah Saw.) dalam menetapkan Hukum Islam. Tujuantersebut dapat 
ditelusuri dari nash Al-Quran dan Sunnah Rasulullah Saw., Sebagai alasan 
logis bagi rumusan suatu hukum yang berorientasi pada kemaslahatan umat 
manusia.
28
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN  
A. Sejarah Singkat Beteng Trade Center (BTC) Surakarta 
Beteng Trade Center Surakarta atau yang sering disebut dengan BTC 
merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang ada di kota Surakarta. BTC 
dibangun pada tahun 1992 oleh PT. Pondok Solo Permai yanag terdiri dari 
dua lantai, lantai dasar yang rata-rata dipakai oleh pedagang kain dan laintai 
satu yang pada saat itu disewa oleh Matahari Departemen Store. Bila 
dibandingkan denga pusat perbelanjaan yang lain, posisi BTC sangat strategis 
yang terletak dijantung kota Surakarta dan dilewati oleh Jln. Slamet Riyadi 
yang merupakan Jalan utama di kota Surakarta. Dengan adanya hal itu, 
banyak para wisatawan yang berkunjung ke kota Surakarta berbelanja di BTC 
untuk membeli oleh-oleh dan sebagainya. 
1
 
Hingga pada tahun 1998 terjadilah huru hara yang dipicu karena adanya 
reformasi, banyak fasilitas pemerintah dan toko-toko yang menjadi objek 
pembakaran oleh para aktivis mahasiswa atau masyarakat yang menginginkan 
adanya reformasi. Dalam hal ini BTC juga terkena dampaknya. Setelah 
terjadinya reformasi tersebut  BTC dibangun atau lebih tepatnya direnovasi  
dan selesai pada tahun 2005. Dari hasil renovasi tersebut BTC dibangun  
menjadi tiga lantai yang terdiri dari lantai dasar, lanatai satu dan lantai dua. 
Di tahun 2008 terjadilah pergantian PT yang semula PT. Pondok Solo Permai 
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 Florensia Iin, Staf Marketing Beteng Trade Center, Wawancara Pribadi, 19 
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menjadi PT. Andalan Propertindo hingga saat ini yang terletak di Lantai 2 
gedung BTC Block A5 Jl. Mayor Sunaryo, Solo 57113. Dengan luas 
bangunan 21.000 m2 (terdiri dari tiga lantai).
2
 
PT. Andalam Propertindo merupakan perusahaan yang mengelola BTC 
sebagai pusat perdagangan yang sudah menjadi salah satu icon pusat 
perdagangan di Solo. Untuk mendorong berkembangnya suatu perusahaan 
agar berkinerja yang baik dalam mengelola BTC harus ada sumber daya 
manusia yang baik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pendapat yang 
terjadi setiap tahunnya.  
BTC merupakan salah satu pusat perbelanjaan dengan produk tekstil 
dan fashion yang paling lengkap dari pada pusat perbelanjaan lainnya dan 
dengan harga yang terjangkau. Hal ini dikarenakan BTC terletak di pusat kota 
Surakarta  yang menjadikan BTC sebagai pusat perbelanjaan yang sangat di 
gandrungi oleh masyarakat maupun wisatawan, walaupun banyak pusat 
perbelanjaan lain. Adapun letak batas-batas BTC sebagai berikut :
3
 
Sebelah Utara        : Gladag Langen Bogan (Galabo) 
Sebelah Timur : Gedung Badan Penerus Pembudayaan Kejuangan 
 (DHC 45 Surakarta) 
Sebelah Selatan    : Hotel Beteng Jaya  
Sebelah Barat   : Pasar Grosir Solo (PGS) 
BTC merupakan salah satu cara bagi pemerintah kota Surakarta untuk 
meningkatkan perekonomian dalam kegiatan berbelanja sehingga pengunjung 
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merasa lebih betah dan nyaman berada dalam kawasan perbelanjaan. Saat ini 
di kota Surakarta pun telah berdiri beberapa pusat-pusat perbelanjaan yang 
sedang berkembang pesat, salah satunya yaitu BTC. 
B. Struktur Organisasi Beteng Trade Center (BTC) Surakarta  
Struktur organisasi adalah gambaran tentang jenjang dan alur 
kepemimpinan serta menunjukkan hubungan wewenang dan tanggung jawab 
dari setiap unit kerja dalam suatu organisasi. Dalam struktur organisasi BTC 
setiap orang pada jabatan masing-masing harus menyadari bahwa 
keberadaannya adalah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap 
staf harus memahami tugasnya masing-masing, harus tau dengan siapa harus 
bekerjasama, dan dengan siapa tugas-tugas harus dikomunikasikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditektur BTC 
Henry Purwantoro 
Pengelola BTC 
Santoso 
Staff Marketing BTC 
Lucky Irawan 
Staff Marketing BTC 
Tika Astuti  
41 
 
Tugas dan Tanggung jawab:
4
 
1. Direktur BTC 
a. Memimpin BTC dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan yang 
berlak dan sesuai. 
b. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan 
pengelola BTC. 
c. Menyetujui anggaran tahunan dalam media promosi di BTC. 
d. Menyampaikan laporan kepada kinerja karyawan dan pemasukan. 
2. Pengelola 
a. Menentukan segala apa yang harus dicapai atau diselesaikandalam 
memasarkan produk, barang di BTC. 
b. Memimpin segala aktivitas dan segala sesuatunya untuk 
menyelenggarakan pencapaiannya di BTCseperti terselenggaranya 
kegiatan atau event di BTC. 
c. Membuat segala sesuatu tercapai dengan apa yang telah ditentukan 
sebelumnya seperti target pasar dan pendapatan laba yang 
diperoleh. 
d. Bertanggung jawab sepenuhnya akan proses promosi dan 
perkembangan jumlah pengunjung di BTC. 
3. Staff Marketing 
a. Menjaga dan meningkatkan volume penjualan di BTC. 
b. Menyiapkan prospek pengunjung baru. 
                                                          
4
 Florencia Iin, ..., Jam 10.00-12.00 WIB. 
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c. Merekomendasikan tempat pembelanjaan BTC kepada masyarakat 
sekitar sebagai wisata belanja di kota Solo yang lengkap dan 
murah. 
d. Menjalin komunikasi yang baik dengan pengunjung dan 
wisatawan. 
e. Memiliki keterampilan secara kuantitatif yang baik. 
f. Mempertahankan pelanggan yang ada 
g. Memastikan pencapaian target penjualan. 
h. Membuat laporan penjualan. 
i. Melaporkan aktivitas pemasaran kepada pengelola BTC. 
C. Aktifitas Perdagangan di Beteng Trade Center (BTC) Surakarta 
Beteng Trade Center atau yang lebih dikenal dengan (BTC) merupakan 
salah satu pusat perbelanjaan di Solo yang menyediakan berbagai kebutuhan 
mulai dari kain, kebaya, baju, tas, sepatu dan lain sebagainya. BTC 
merupakan salah satu pusat perbelanjaan terbesar di Solo yang mampu 
menampung 1.600 pedagang terdiri dari  Shops, Open 
Shops, Offices, ExhibitionHall, Foodcourt serta area parkir dengan kapasitas 
kurang lebihnya 800 mobil dan sepeda motor.
5
 
BTC menyediakan beraneka ragam Textile baik dari dalam maupun 
luar negeri, ada ratusan ruko yang menjual kain textile dengan sistem 
timbangan atau kiloan, namun sebagian besar menjual kain dengan ukuran 
meter. Karena banyaknya pedagang yang menjual textile dengan berbagai 
                                                          
5
Florencia Iin, ...,Jam 10.00-12.00 WIB. 
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pilihan dan jenis, menjadikan BTC sebagai pusat perkulakan kain bagi warga 
Solo dan sekitarnya. Bahkan tidak sedikit pedagang dari luar kota maupun 
luar pulau Jawa yang datang untuk berbelanja. Selain karena pilihan kain 
yang lengkap, harga yang ditawarkan juga relatif murah.
6
 
Selain itu, ada juga berbagai pilihan barang lain yang biasa di beli 
secara grosir oleh para tengkulak di BTC, antara lain sepatu dan sandal, 
berbagai jenis tas, baju – baju batik, berbagai jenis baju dengan model 
terbaru, mukena dan lain sebagainya. Beteng Trade Center juga merupakan 
surga bagi para reseller yang biasa berjualan secara online. Berbagai model 
baju dan hijab yang dengan model yang sedang in disedikaan oleh para 
pedagang. 
Sekitar tahun 2013, BTC dikenal sebagai pusat perbelanjaan secara 
online yang membuat BTC menjadi incaran para reseller untuk membeli 
produk yang terdapat di BTC untuk dijual kembali ke pihak lain, baik luar 
kota atau luar negeri. Ini yang membuat BTC tetap eksis sampai sekarang. 
BTC pun juga mempunyai aplikasi online shop untuk pembelian online oleh 
masyarakat yang diberi nama BTC Online yang dikelola oleh pihak BTC. 
Dalam BTC online menjual produk-produk yang diperjualbelikan oleh para 
pedagang di BTC yang mendominasi yanitu produk-produk tas, sepatu, jam 
tangan, jaket, baju dan lain sebagaianya.  
BTC merupakan kawasan perbelanjaan yang tergolong ramai 
pengunjung, jarang sekali didapatii sepi pengunjung, puncak keramaian 
                                                          
6
 Observasi,..., 19 Februari 2019. 
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pengunjung terjadi bila menjelang musim liburan sekolah atau libur nasional 
seperti lebaran. Sangat mudah untuk mencapai salah satu objek wisata belanja 
yang terkemuka di Surakarta ini, karena letaknya di pusat kota Solo. Ketika 
memasuki area BTC, anda akan langsung disambut oleh banyak ruko dan 
lapak yang berbaris rapi disisi kanan maupun kiri anda. Untuk pengunjung 
yang suka fashion, di BTC sendiri juga penuh toko-toko maupun ruko dengan 
menjual berbagai desain fashionable tentunya dengan banyak pola terupdate 
yang bisa anda lihat.  
Produk-produk tersebut pun diperjual belikan dari kualitas asli hingga 
tiruan atau KW. Pedagang BTC menjual produk-produk yang tiruan atau KW 
dari berbagai level yaitu KW premium atau produk tiruan yang di datangkan 
dari luar negeri biasanya dari China, Hongkong dan Vietnam yaitu seperti 
produk-produk tas, sepatu, jam tangan, jaket, baju yang memiliki merek 
terkenal asing atau yang sering disebut produk branded. Produk-produk 
tersebut bisa ditemui di lantai satu dan di lantai 2 gedung BTC. Adapun 
banyak pedagang yang menjual produk KW adalah 23 pedangang yang 
menjual produk dengan merek terkenal asing palsu seperti tas, sepatu dan jam 
tangan. Pedagang yang menjual produk  tas merek KW  ada 12 pedagang 
dengan satu ruko ataupun lebih yang disewa. Ada 4 pedagang jam tangan 
dengan merek dagang terkenal asing palsu, dan 7 pedagang sepatu dengan 
merek dagang terkenal asing palsu.
7
  
                                                          
7
 Ibid, 
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Toko atau ruko yang menjual produk KW dengan merek terkenal asing 
antara lain: 
Jenis produk Fashion tas 
NO NAMA TOKO LETAK  MEREK 
1. Finza Colecction Lt. 1, Blok 1D5 No.1 Gucci, Channel, 
Victoria, Zara, Dior, 
Luois Vuitton, Hermes, 
Furla, Puma, Bechoni, 
Davina, Fila, Nike, 
Prada, Guess, Victoria 
Beckham, Pollo, 
Rebook, Adidas, 
Billabong, Chaerles and 
Kheith, Palazzo, DC, 
Machbeth, Volcom, Rip 
Curl, Converse 
2. Tata Store Lt. 1, Blok 1D5 No.2 
3. Laris Toko Lt. 1, Blok 1D5 No.3 
4. Lanny Store Lt. 1, Blok 1D5 No.4 
5. Gucci Store Lt. 1, Blok 1D3 No.2 
6. Bayu Store Lt. 1, Blok 1D3 No.3 
7. Lestari Bags Lt. 1, Blok 1D3 No.4 
8. Herkulin Collection Lt. 1, Blok 1D2 No.3 
9. Nada Bag Lt. 1, Blok 1D2 No.4 
10. Winza Store Lt. 1, Blok 1D2 No.5 
11. Toko Dharia Lt. 2, Blok 2D1 No.2 
12. Morist Store Lt. 2, Blok 2D3 No.3 
 
Jenis produk fashion jam tangan 
NO NAMA TOKO LETAK MEREK 
1. Shafira Arloji Lt. 1, Blok 1D5 No.1 Nike, G Shock, Rip 
Curl, Dior, Apple, 
Guess, Fossil, Swiss 
2. Falisha Watch Lt. 1, Blok 1D3 No.5 
3. Iqbal Colection Lt. 1, Blok 1D3 No.4 
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4. Toko Doni Jam Lt. 2, Blok 2D1 No.2 Army, Rolex, Alba, 
Gucci,  
 
Jenis produk fashion sepatu 
NO NAMA TOKO LETAK MEREK 
1. Anik Shoes Lt. 1, Blok 1D1 No.2 Nike, Adidas, 
Converse, Fila, Puma, 
Kickers, Rebook, 
Machbeth, Channel  
2. Vania Shoes Lt. 1, Blok 1D4 No.3 
3. Olive Shoes Lt. 1, Blok 1D5 No.4 
4. Ella Shoes Lt. 1, Blok 1D5 No.5 
5. HF Colection Lt. 1, Blok 1D4 No.4 
6. Ilyas Shoes Lt. 1, Blok 1D4 No.5 
7. Citra Shoes Lt. 1, Blok 1D5 No.1 
 
D. Praktik jual beli Produk KW di BTC Kota Surakarta 
Dari hasil wawancara dengan sejumlah pedagang di BTC Surakarta, 
para pedagang memaparkan bahwa mereka selalu memberitahu dan berusaha 
jujur dalam bertransaksi jual beli. Ketika pembeli datang kelapak mereka, 
mereka biasanya akan langsung memberitahu ada berbagai jenis fashion tas, 
sepatu dan jam tangan KW atau palsu. Jual beli barang KW dengan merek 
terkenal asing ini berawal dari para penjual untuk memnuhi kebutuhan 
hidupnya. Yaitu dari banyak minat para pembeli terhadap barang KW 
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tersebut juga karena faktor ekonomi masyarakat yang menengah kebawah 
membutuhkan produk dengan harga yang murah tapi juga masih fashionable. 
Seperti ketika peneliti melakukan observasi dengan cara menjadi 
pembeli tas KW untuk mengetahui proses jual beli. Salah satu pedagang yang 
bernama Ida, dengan ramah bertanya kepada konsumen bahwa di tokonya 
hanya tersedia produk KW tas. Ada Gucci, Channel, Hermes, LV ada juga 
yang tidak bermerek. Harganya berbeda-beda setiap mereknya, yang tidak 
bermerek harganya lebih murah  bila dibandingnya dengan yang lainnya.
8
 
Selain itu, biasanya para pedagang menjelaskan perbedaan antara 
produk KW jenis fashion tersebut dengan yang aslinya letak perbedaannya 
yaitu dari segi bahan, dari segi harga, jenis-jenis merek. Seperti yang 
dituturkan oleh Danang, bahwa jelas adanya perbedaan antara yang KW 
dengan yang asli terletak pada kualitas.
9
 
Apabila dilihat dari segi keuntungan menurut Anik lebih banyak 
menguntungkan produk jenis fashion merek KW karena barang tersebut 
diminati oleh konsumen. Dan selama ini juga belum ada konsumen yang 
komplain terkait produk KW tersebut.
10
 
                                                          
8
Ida, Penjual sepatu KW, Wawancara pribadi,  20 February 2019,  Jam 10.00 -10.30 
WIB 
9
 Danang, Penjaga Toko Tas KW, Wawancara Pribadi, 20 Februari 2019, Jam 13.00 -
13.30 WIB 
10
 Anik, Pemilik Toko Sepatu KW, Wawancara Pribadi, 21 Februari 2019, Jam 11.00-
12.00 WIB 
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Mengenai izin dalam menjual produk KW tersebut, rata-rata para 
pedagang tidak mengetahui tentang adanya peratura tersebut. Sebab pedagang 
hanya memperoleh barang KW tersebut lansung dari distributor. Kalau mau 
ambil barang KW langsung telfon pada pihak distribut dan menyebutkan 
model dan merek apa yang diinginkan oleh pedagang maka akan langsung 
dikirim.
11
 
Mayoritas pedagang produk KW di BTC mnegetahui kalau produk 
yang diperjualbelikan tersebut adalah produk KW. Namun mereka tidak tahu 
adanya larangan tentang peredaran produk KW tersebut. Yang mereka 
ketahui hanya ketika barang itu sudah dibeli dari distributor maka sudah 
menjadi hak miliknya untuk dijual kembali.
12
  
Bahwa harga dari produk KW tersebut jauh lebih murah jika 
dibandingkan dengan harga produk merek yang asli. Harga produk yang asli 
tidak mungkin memasang bandrol semurah itu. Karena tas bermerek terkenal 
lebih mengedepankan kualitas. Apabila hanya dilihat sekilas memang 
penampilan sama, akan tetapi apabila lebih dicermati maka akan berbeda dari 
kualitas bahannya. 
Sementara itu dari wawancara dengan para konsumen, menurut salah 
satu konsumen menyatakan bahwa mereka sudah mengetahui mengenai 
kualiatas barang yang dibeli serta pedagang juga menjelaskan demikian. 
                                                          
11
 Kurnia Sari, Penjaga Toko Tas KW,  Wawancara pribadi, 20 Februari 2019, Jam 
10.30-11.00WIB 
12
 Ida, Wawancara Pribadi,... Jam 10.00-10.30 WIB 
49 
 
Mereka berpendapat sebenarnya transaksi jual beli  produk KW ini 
tidakseharusnya dilakukan karena barang nya merupakan hail tiruan. Namun 
karena brang in dibutuhkan oleh masyarakat terutama untuk masyarakat yang 
taraf pendapatan ekonominya menengah kebawah dan mengingat harga 
produk yang asli sangat mahal maka sah-sah saja transaksi yang dilakukan.
13
 
Namun dari penulusuran peneliti ada pedagang yang tidak menjelaskan 
bahwa produk tersebut adalah produk KW. Karena konsumen telah 
mengetahui barang tersebut adalah produk KW dilihat dari segi harganya 
yang murah. 
Kemudian mengenai alasan membeli produk KW mayoritas para 
konsumen mereka membelinya karena harganya yang sangat terjangkau dan 
dapat menunjang gaya hidup dengan membeli produk KW dengan merek 
trekenal asing itu dapat terlihat fashionable, walupun murah produk KW 
tersebut dapat digunakan. 
Berdasarkan data yang didapat penulis dari hasil wawancara kepada 
pihak penjual dan pihak pembeli, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
mayoritas para pedagang memahami bahwa barang yang mereka jual adalah 
produk KW. Bagi para pedagang yang memberitahu kepada konsumen 
mengenai kualitas barang dagangannya mereka beranggapan bahwa sudah 
menerapkan prinsip kejujuran dalam jual beli yang harus diterapkan, yaitu 
                                                          
13
 Sukma Laili, Pembeli Tas KW, Wawancara Pribadi, 2 Maret 2019, Jam 08.00 -
09.00 WIB 
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dengan memberitahu pihak konsumen bahwa kualitas produk KW yang 
mereka jual adalah kualitas rendah. Namun ada beberapa pedagang yang 
tidak memberitahu dengan alasan konsumen bisa membedakan sendiri 
kualitas dari segi harga. Mayoritas pedagang memperoleh barang dagangan 
dari distributor, yang distributornya tidak hanya 1 orang sehingga tidak 
mengetahui telah memperoleh izin menjual produk KW apa tidak.  
Kemudian dari sisi pembeli atau konsumen mayoritas mereka sudah 
mengetahui bahwa produk yang dibelinya merupakan produk KW. Dengan 
alasan yang murah dan terjangkau dari harga asli mereka rela membelinya 
dengan kualitas yang rendah. 
Dari hasil wawancara dengan narasumber maka peneeliti 
menyimpulkan faktor pendorong pembelian paroduk fashion KW adalah : 
1. Faktor Lifestyle (gaya hidup). Masyarakat sangat mengedepankan lifestyle 
(gaya hidup) sehingga mereka gemar membeli barang-barang palsu, dalam 
hal ini tas. Mereka sangat mengedepankan merek. Dengan anggapan 
bahwa merek akan membuat mereka tampil percaya diri di depan 
oranglain.  
2. Gengsi. Masyarakat menganggap bahwa tas ber-merek tidak hanya 
menjadi barang mode, tetapi juga dijadikan simbol kemapanan karena 
harga aslinya yang mahal. Memiliki tas ber-merek walaupun tidak asli 
dianggap sebagai kunci untuk masuk ke dalam kelompok sosial yang lebih 
tinggi.  
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3. Faktor Ekonomi. Dengan hanya berbekal uang Rp. 50.000 (lima puluh 
ribu rupiah) saja masyarakat bisa membawa pulang tas branded dengan 
berbagai merek terkenal. Tanpa harus membayar puluhan juta mereka 
sudah bisa tampil trendi sesuai dengan gaya hidup yang ditirunya.  
4. Faktor mudah didapat. Tas fashion palsu sangat mudah sekali didapatkan 
baik itu secara langsung datang ke toko tas maupun hanya bermodalkan 
internet di manapun mereka berada. Mereka dapat memilih, memesan 
dimanapun pelapak online itu berada. Dengan terang-terangan pelapak itu 
memasang foto barangnya lewat dunia maya.  
5. Faktor Kegunaan. Alasan kegunaan atau kebutuhan sangat penting 
dipertimbangkan masyarakat sebelum membeli tas branded. Misalnya tas 
yang digunakan untuk bekerja akan berbeda dengan tas yang digunakan 
untuk pergi jalan-jalan begitupun seterusnya. Jadi masyarakat menyesuaikan 
untuk membeli tas sesuai dengan keperluanny.  
6.  Faktor tidak diketahuinya aturan mengenai tindak pidana Merek. Masyarakat 
tidak mengetahui aturan mengenai tindak pidana perdagangan produk atau 
barang palsu, sesuai dengan pasal 90-94 Undang-Undang No. 15 Tahun 2001 
tentang Merek. Mereka cenderung tidak peduli dengan aturan karena mereka 
menganggap memakai tas palsu itu sudah biasa. Bahkan mereka mengatakan 
bahwa itu hanyalah sekedar aturan. Mereka tidak pernah mengetahui adanya 
kasus seseorang yang dihukum gara-gara memakai barang palsu. Artinya para 
penegak hukum tidak pernah menindak kejahatan tersebut sehingga mereka 
tidak perlu merasa takut untuk memakai barang palsu.  
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E. Mekanisme Jual Beli Produk KW di BTC Kota Surakarta. 
1. Terhubung antara penjual dan pembeli 
Hasil wawancara dari beberapa narasumber (pihak penjual), cara 
yang dilakukan oleh penjual yaitu menawarkan langsung kepada pembeli 
produk yang pembeli cari. Seperti yang dilakukan Kurnia sari selaku 
pemilik toko Finza Colecction. 
 “Saya bertanya dulu mbak jika pembeli datang ke toko saya, saya 
tanya cari model dan merek apa setelah itu saya ambilkan barang nya 
agar di cek sesuai engga sama yang diminta”.14 
 
 Pada intinya penjual  harus memperlihatkan barang yang 
diinginkan oleh pembeli. Penjual menawarkan produknya dan pembeli 
berhak mengecek produk tersebut sesuai tidak dengan apa yang pembeli 
inginkan. Pembeli juga mempunyai hak untuk memilih produk yang lain 
dan mencoba produk tersebut.  
2. Adanya Kesepakatan 
 Dalam praktik jual beli produk KW ini tidak ada perjanjian secara 
tertulis, hanya menggunakan akad secara lisan dengan didasari saling 
percaya antara penjual dan pembeli. 
 “...kalo sama pembeli gg ada kuitansi mbak, tapi kalo sama 
resseler ya ada biasanya resselerkan ambilnya lumayan banyak”15 
 
 Disini penjual dan pembeli menyatakan sebuah kesepakatan yang 
biasa dilakukan pada umumnya. Misalnya penjual menyatakan bahwa ini 
produk sesuai dengan kualitas dan harganya, pembeli spakat dengan hal 
                                                          
14
 Ida, Wawancara pribadi ..,  Jam 10.00-11.00 WIB 
15
 Ilyas, Pemiliki Toko Jam KW, Wawancara pribadi , 21 Februari 2019, Jam 
12.30-13.00 WIB 
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tersebut maka sudah terjadi kesepakatan (perjanjian) yang bisa diterima 
oleh kedua belah pihak. 
3.  Sistem pembayaran  
 Setelah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu antara 
penjual dan pembeli maka terjadilah transaksi pembayaran. Pembayaran 
tersebut langsung dilakukan di tempat yaitu di toko si penjual secara lunas. 
 “ Kalo pembayarannya itu langsung mbak, pembeli dateng , lihat 
baraang cocok bayar mbk”.16 
 
                                                          
16
 Nur, Pemiliki Sepatu KW, Wawancara pribadi , 21 Februari 2019, Jam 15.30-
14.00 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS  
 
A. Analisis Praktik Jual Beli Produk KW di BTC Surakarta Ditinjau dari 
Rukun dan Syarat Jual Beli 
Akad jual beli merupakan akad yang paling sering dipraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Hampir disetiap kalangan, dari masyarakat pada 
umumnya hingga para tokoh masyarakat. Pada prinsipnya jualbeli adalah 
suatu transaksi tukar menukar antara barang yang berlaku saling rela demi 
memnuhi kebutuhan hidup manusia. Baik kebutuhan primer, sekunder 
maupun tersier. Salah satu prinsip utama jual beli adalah ridha, Tanpa unsur 
ridha maka jual beli tersebut tidak sah. Meski syarat dan rukunnya telah 
terpenuhi. Kerelaan secar fisik tidak terlihat karena tempatnya di hati. Akan 
tetapi salah satu parameter bahwasannya telah terpenuhi unsur rela maka 
dilihat dari ijab dan kabul. Ijab dan kabul menjadi salah satu rukun yang 
harus dipenuhi oleh para subyek jual beli. dengan adanya ijab dan qabul maka 
sudah dianggap para pihak telah rela untuk menjual belikan objek akadnya. 
 َنو ُك َت ْن َأ َّلَ ِإ ِل ِطا َب ْلا ِب ْم ُك َن  ْي  َ ب ْم ُك َلاَو ْم َأ او ُل ُك ْأ َت َلَ او ُن َمآ َني ِذَّلا ا َهُّ ي َأ ا َي
ا  مي ِحَر  ْم ُك ِب  َنا َك  َوَّللا  َّن ِإ   ۚ   ْم ُك َس ُف  ْ ن َأ او ُل  ُت ْق  َ ت  َلََو   ۚ  ْم ُك ْن ِم ٍضاَر  َت ْن َع  ةَرا َج ِت 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.1 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelangara Penerjemah, 1991). hlm 105 
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Kandungan dalam ayat ini adalah Allah SWT. melarang mencari harta 
dengan jalan yang batil. terdapat cara yang lebih baik yang dianjurkan oleh 
syara‟ yaitu dengan cara perniagaan yang saling ridha diantara kedua belah 
pihak. Hal ini termasuk jual beli yang semuanya disyariatkan untuk saling 
menguntungkan. 
Dalam transaksi jual beli tentunya memiliki unsur rukun dan syarat 
yang harus terpenuhi, yaitu dipandang dari subyeknya , dilihat dari shigat 
obyek jual beli. Objek jual beli haruslah suci. memiliki manfaat, telah ada 
pada waktu jual beli dilakuakan, dapat ditentukan, diketahui secara jelas oleh 
kedua belah pihak, dan dapat diserahterimakan. 
2
Maka dalam hal ini apabila 
unsur tersebut tidak terpenuhi meski hanya salah satu saja, jaul beli tersebut 
akan menjadi batil. 
Dalam landasan teori sebelumnya dijelaskan bahwa tujuan adanya syariat 
Islam adalah untuk mencapai maslahat atau kemanfaatan bagi setiap manusia. 
Selanjutnya, bagaimana dengan praktik jual beli produk fashion menurut teori syar‟i 
dalam jual beli ?. Sebagai bentuk analisis praktik jual beli produk KW, maka ajan 
dijelaskan secara sistematis dalam bentuk sub-sub bagian: 
1. Subyek Akad 
Subyek dalam praktik jual beli produk KW ini terdapat kedua belah 
pihak yaitu penjual dan pembeli. Salah satu bentuk muamalah itu adalah 
transaksi jual beli, sedangkan dalam Islam dasar hukum jual beli itu adalah 
(boleh) halal jika tidak ada suatu sebab yang melarangnya. Jual beli 
                                                          
2
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 
(yogyakarta:UII Press, 2000), hlm.78 
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mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi  sehingga jual beli itu 
dapat dikatakan sah oleh syara‟.3  
Rukun jual beli harus ada dan terpenuhi yaitu Shighat Aqd, Aqid 
(penjual dan pembeli) dan yang terakhir jaul beli harus ada Ma’qud Alaihi 
(barang yang menjadi objek jual beli).
4
 Dari apa yang penulis teliti, rukun 
jual beli di BTC Surakarta ini sudah memenuhi rukunnya, ada penjual dan 
pembeli ada barang yang diperjualbelikan, dan juga ada akad, atau tawar 
menawar yang dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli.  
Para imam mazhab bahwa jual beli dianggap sah jika dilakukan oleh 
orang yang sudah baligh, berakal, kemauan sendiri dan berhak 
membelanjakan harta. Namun demikian menurut imam mazhab terdapat 
khilafiah dalam hal jual beli yang dilakukan oleh anak kecil. Menurut 
pendapat Maliki dan Syafi‟i tidak sah, sedang menurut Imam Hanafi sah 
jika telah mumayyiz (bisa membedakan yang baik dan buruk).
5
 
Menurut subyek akad, praktik jual beli produk KW di BTC Kota 
Surakarta ini telah sah. Dianggap sah karena subyek yang berakad jual beli 
iniadalah para orang dewasa an orang tua, yaitu orang yang sudah memiki 
pengalamanyang masih sehat jasmani maupun rohani dan telah bisa 
membedakan yang baik dan buruk. Maka dalam hal ini, dianggap sesuai 
dengan hukum syara’. 
 
                                                          
3
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 76 
4
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 
hlm.17 
5
 Muhammad bin Abdurahhman Ad-Dhimasyi, Fqh empat mazhab, terj 
Abdullah Zaku Alkaft, (Bandung: Hasyimi,2014),  hlm. 204. 
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2. Objek Akad 
Sebelumnya kita harus paham tentang barang KW. Barang KW atau 
kwalitet dalam KBBI disebutkan “kualitas” adalah barang tiruan atau 
barang imitasi dari yang asli. 
Jual beli di BTC Surakarta ini objeknya adalah produk KW yaitu, 
tas, jam tangan dan sepatu KW yang memilki merek dagang terkenal 
asing. Dalam transaksi jual beli di BTC Surakarta ini,  yang perlu 
diperhatikan yaitu pembeli harus teliti terhadap barang yang akan dipilih, 
khususnya produk jam, sepatu ataupun tas.  
Untuk keabsahan jual beli, barang ataupun harga harus memenuhi 
lima syarat berikut: barang harus suci, barang bermanfaat, pihak yang 
berakad harus memiliki wilayah (kekuasaan) atas barang atau harga 
tersebut mampu untuk menyerahkan, dan diketahui oleh kedua belah pihak 
baik benda atau sifatnya.  
Jual beli di BTC juga demikian, jadi penjual dan pembeli berkuasa 
penuh atas jual beli yang akan mereka lakukan. Penjual mempunyai kuasa 
atas barang yang di jualnya, yaitu barang tersebut adalah milik si penjual 
dengan harga yang penjual kehendaki. Begitu pula pembeli juga memiliki 
kuasa atas barang yang dibeli dan menawar harga yang ditawarkan oleh 
penjual. Kedua belah pihak yang melakukaan ijab dan qabul suka sama 
suka dan rela tidak ada paksaan, barang yang ditransaksikan yaitu barang 
atau produk KW yang dapat diserah terimakan. Barang KW tersebut dapat 
58 
 
 
 
dilihat oleh calon pembeli atau di cek agar si pembeli mengetahui kondisi 
barang tersebut. 
Konsep utama belanja produk KW di BTC Surakarta yaitu pembeli 
harus benar-benar mengerti dan paham mengenai kualitas barang dan 
harga pasarannya yang akan mereka beli, meskipun mereka tahu bahwa 
barang KW tersebut kualitasnya jauh berbeda dari barang aslinya. Pembeli 
juga harus paham produk dengan merek apa yang akan mereka beli, 
karena begitu banyak pilihan barang dengan merek terkenal asing yang 
tersedia disana.
6
 
Menurut Ulama fiqih, jual beli dapat dianggap sah apabila dalam jual 
beli yang dilakukan terhindar dari kecacatan dan apabila yang diperjualkan 
tersebut merupakan benda bergerak dapat dikuasi langsung oleh pembeli 
selaku konsumen dan harga benda bergerak tersebut dapat dikuasi oleh 
penjual.
7
 Jual beli produk KW di BTC ini sesuai dengan unsur tersebut 
pembeli dan penjual sama-sama mengetahui tentang spesifikasi produk 
KW yang diperjualbelikan, terhindar dari kecacatan dan dapat dikuasi 
langsung oleh pembeli serta harga seseuai kesepakatan kedua belah pihak. 
Apabila dalam transaksi jual beli tersebut ada kecacatan atas barang yang 
ditransaksikan maka akad jual beli tersebut dapat dibatalkan. 
Dilihat dari kualitas barang KW tersebut maka penjual tidak dapat 
menetapkan harga sesuai dengan barang asli, dikarenakan barang KW 
tersebut hanya barang tiruan yang harga dari agen lebih murah 
                                                          
6
 Ibid, 
7
 Nasroen Harun, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm. 
121. 
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dibandingkan barang asli, sehingga penjual tidak dapat menetapkan 
sepihak saja dengan menjual barang tersebut dengan harga yang mahal. 
Hal ini disebabkan karena pada beberapa pedagang terdapat sebuah 
kesepakatan harga yang harus dipatuhi oleh semua pedagang produk yang 
sejenis. Harga yang bervariasi memang sangat mungkin namun, pada 
kenyataannya di beberapa lokasi terdapat keseragaman harga yang tidak 
dapat dihindari untuk mencegah persaingan yang tidak sehat antar 
pedagang itu sendiri.
8
 
3. Shighat (ijab dan qabul) 
Dalam shigat, terdapat syarat yang harus dipenuhi untuk keabsahan 
jual beli. Syarat-syarat tersebut antara lain : kabul harus sesuia dengan 
ijab, idak diselingi ucapan yang asing dlam akad, ada ungkapan ijab dan 
kabul dari kedua pihak meskipun dengan isyarat.
9
 
Dengan demikian, praktik jual beli produk KW di BTC Kota 
Surakarta telah dianggap memenuhi syarat shigat. Proses transaksi jual 
beli yang terjadi di BTC Surakarta ini yaitu pembeli mendatangi langsung 
penjual barang atau produk KW yang diinginkan. Penjual mempersilahkan 
pembeli untuk melihat dan mengecek barang yang diinginkan. Setelah 
pembeli merasa yakin atas barang yang dipilihnya tersebut selanjutnya 
terjadilah proses tawar menawar harga antara pihak penjual dan pembeli 
sehingga akan terjadi suatu kesepakatan harga antara kedua belah pihak 
                                                          
8
  Miswar, Penjual di BTC Surakarta, Wawancara Pribadi, Tanggal 19 Februari 
2019, jam 15.00. 
9
 Abdul Aziz Muhammasd Azzam, Fiqih Muamalah Sistem Transaksi Dalam 
Fiqih Islam, terj. Nadirsyah Hawari,(Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 39. 
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dan akan dilanjutkan dengan kesepakatan akad jual beli. Akad jual beli ini 
diungkapkan secara lisan dan jelas sesuai dengan syara’. 
Contohnya seperti yang Nurhalifah alami, dia adalah seorang 
mahasiswa disalah satu perguruan tinggi Islam Negeri di Surakarta. Dia 
mengatakan ketika ingin membeli tas di toko Finza Collection, dia tertarik 
dengan produk KW dengan merek terkenal asing yaitu Loius Vuitton. 
Setelah dia mengecek barang tersebut dia pun tertarik dan membelinya 
dengan harga yang sudah disepakati.
10
 
Sebagai seorang manusia, kita tentu ingin mendapat kepuasan dari 
pekerjaan dan ingin mendapat harapan untuk masa depan yang lebih baik. 
Peluang-peluang semacam ini disediakan oleh bisnis secara tidak terbatas, 
dan perdagangan merupakan kegiatan jual beli barang dan jasa yang 
bertujuan mencari laba tentu mempunyai banyak peluang yang baik. 
Sukses dan tidaknya seorang penjual dalam berdagang dapat dilihat dari 
jumlah konsumennya yang semakin meningkat dan barang dagangnnya 
yang selalu habis terjual. 
Gesa seorang pembeli jam tangan merek Apple mengatakan bahwa 
dia tertarik belanja di BTC karena harganya lebih murah dan bisa puas 
nawarnya meskipun banyak yang menjual produk KW yng sama tapi di 
BTC berbeda. Dia juga memilih produk dengan merek terkenal asing 
karena sudah familiar dengan dirinya.
11
  
                                                          
10
 Nurhalifah, Pembeli di BTC Surakarta, Wawancara Pribadi, Tanggal 19 
Februari 2019, jam 13.00. 
11
 Gesa, Pembeli Jam Tangan KW,  Wawancara Pribadi, 29 Februari 2019, Jam 
12.00 WIB 
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual beli Produk KW di BTC Kota 
Surakarta 
     Maraknya peredaran produk KW dengan merek terkenal asing di 
Indoensia memiliki daya tarik tersendiri bagi konsumen. Dengan harga yang 
terjangkau dan kualitas yang ditawarkan produk KW bermerek tersebut tidak 
beda jauh dari aslinya. Hal tersebut juga menyebabkan sulitnya mendapatkan 
produk yang asli atau original dengan harga yang cukup mahal. Apakah hal 
tersebut termasuk pelanggaran hak atas produsen asli. Sebenarnya 
bagaimanakah hukum jual beli produk KW ?. 
Diatas sudah dijelaskan bahwa ada tiga prinsip penting yang mesti 
diperhatikan dalam jual beli: 
1. Tidak boleh mengambil hak orang lain tanpa seizinnya; 
2. Tidak boleh membohongi dan menipu publik; 
3. Tidak boleh menyelisihi aturan pemerintah yang wajib ditaati, selama itu bukan 
maksiat. 
Wahbah Zuhaili mengemukakan bahwa hak ini mempunyai arti yang 
luas di antaranya yaitu seperti hak perwalian, harta yang di miliki, hak milik,  
hadhanah dan khiyar, manfaat untuk benda, hak untuk membuang air jika  
berlebihan, dan di kategorikan juga seperti hak menerima barang bagi 
pembeli dan menerima uang pembayaran bagi penjual.
12
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 Wahbah Az-Zuhayli, Al-Fiqhul Islâmî wa Adillatuhu, (Beirut, Dârul Fikr: 2009 M), 
juz 4, hlm. 8. 
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Definisi hak menurut ulama mempunyai beberapa pandangan yaitu:
13
 
1. Menurut Syaikh Ali Al Khafif bahwa hak itu suatu kemaslahatan yang 
dimiliki menurut syara. 
2. Menurut ulama mutaakhkhirin hak itu adalah hukum yang tetap (pasti) 
menurut syara. 
3. Sedangankan menurut Az Zarqa hak itu adalah ikhtishah (fasilitas) yang 
ditetapkan oleh syara sebagai kekuasaan atau beban (perintah). 
 ٌمْلِع ِِوب َكَل َسَْيل اَم ُفْق َت َلََو  ۚ  َّنِإ  َعْمَّسلا  َرَصَبْلاَو  َداَؤُفْلاَو  ُّلُك  َكِئََٰلوُأ  َناَك  ُوْنَع 
  لَوُئْسَم  
   “Dan jaganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak punya 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggung jawabannya”14. (QS. Al-
isra‟: 36) 
 
Dari ayat tersebut bermakna dimana kita harus memberikan apresiasi 
yang tinggi terhadap aktivitas intelektualitas yaitu ilmu. Islam menganggap 
ilmu itu sebagai tiga amalan yang memberikan pahala. Memberikan ilmu 
yang baik, merintis ilmu yang baik bahkan menjadikan ilmu tersebut 
bermanfaat untuk dirinya dan orang lain. Sehingga Islam melarang 
penganutnya untuk merampas hak intelektual seseorang yang dituangkan 
dalam sebuah karya nyata seperti merek dagang. Dari hal ini maka, apakah 
jual beli yang dilakukan pedaagang produk KW termasuk dalam perbuatan 
yang dilarang. 
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Ibid, hlm. 9. 
14
 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelangara Penerjemah, 1991). hlm 82. 
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Ada dua poin yang akan di bahas disini yakni memproduksi barang KW 
(untuk kemudian dijual) dan juga hukum jual beli barang KW. 
Lalu bagaimanakah hukum memproduksi barang KW untuk kemudian 
dijual? dari rukun dan syarat jual beli yang sudah peneliti paparkan diatas 
bahwa syarat dari barang atau produk yang diperjualbelikan adalah barang 
tersebut milik sempurna dari penjual dengan kuasa penuh. Jadi jika barang 
tersebut milik sempurna penjual, maka si penjual bebas meperjualbelikannya. 
Karena dzattiyyah barang tersebut adalah milik sempurna penjual. 
Menurut Syaikh Dr. Wahbah Zuhaili dalam fiqih al- Islami Was 
Adillatuhu dalam menyikapi persoalan ini yakni: 
 يى راكتبلَا وأ عارتخلَاو فيلأتلاو ،ةيراجتلا ةملاعلاو ،يراجتلا ناونعلاو ،يراجتلا مسلَا
 ةيلام ةميق رصاعملا فرعلا يف اهل حبصأ ،اهباحصلأ ةصاخ قوقح .اهل سانلا لومتل ةربتعم
ويلع ءادتعلَا زوجي لاف  اعرش اهب دتعي قوقحلا هذىوا  
“Merek dagang, logo, karangan, inovasi yang orisinil, dan paten 
penemuan merupakan hak-hak yang spesifik bagi pemiliknya. Yang dalam 
era ini telah memiliki nilai komersil yang diakui sebab publik 
menganggapnya demikian. Hak semacam ini diakui oleh syari dan tidak 
boleh dilanggar”.15 
 
Dalam bagian lain beliau juga menjelaskan, 
 يف نوصم قح وهف يبدلأا قحلا وىو ديدج ينوناق ناونع تحت لخدي يذلا فلؤملا قح امأ
تسلَا ةدعاق ساسأ ىلع  اعرش يريدقت يتلا فاصولأا يىو ( ةلسرملا ةحلصملا وأ حلاص
 وأ رابتعلَاب عرشلا نم نيعم ليلد اهل دهشي مل نكلو ،هدصاقمو عرشلا تافرصت مئلات
 اميف ءاوس ،وب سانلا قحأ نوكيف ،وفْلؤم دادعإ يف  اريبك  ادهج لذب دق فلؤملاو .،ءاغللإا
ىديفتسي يتلا ةيداملا ةدئافلاوىو :يداملا بناجلا لثمي :يونعملا بناجلا وأ ،ولمع نم ا
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 Wahbah Az-Zuhayli, Al-Fiqhul Islâmî wa Adillatuhu, (Beirut, Dârul Fikr: 2009 
M), juz 7, halaman 202. 
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ويلإ لمعلا ةبسن وىو.  قح ىلع ءادتعا هريوصت وأ باتكلا عبط ةداعإ ربتعي ويلع ءانبو
 ةرداصم يف فلؤملا قح نامضل ةبجوم ةقرسو ، اعرش مثلإل ةبجوم ةيصعم ونأ يأ ،فلؤملا
وباصأ يذلا يبدلأا ررضلا نع وضيوعتو ، املظو  اناودع ةعوبطملا خسنلا 
“Adapun hak seorang pengarang yang terhimpun dalam undang-
undang kekinian adalah hak yang dijaga oleh syariat yang telah sesuai 
denngan kaidah maslhahat. Ia telah sesuai dengan sikap-sikap syariat dan 
tujuan-tujuannya meski tidak ada dalil yang khusus tentangnya. Adapun 
seorang pengarang, ia telah menyusun karangannya. Maka ia adalah orang 
yang paling berhak dengannya. Baik secara fisik maupun non fisik. Maka 
dari itu, mencetak ulang sebuah karya tanpa seizin pengarang adalah sebuah 
maksiat yang berdosa, pencurian yang mengharuskan ganti rugi”.16 
 
Dari penjelelasan Dr. Wahbah Zuhaili dalam kitab fiqih nya dapat 
peneliti simpulkan bahwa memalsukan atau meniru, menjiplak sebuah produk 
itu hukumnya tidak boleh dan dilarang oleh syariat. Hal tersebut termasuk 
perbuatan merugikan orang lain yang disini yaitu merugikan produsen asli 
atau pemilik hak, kecuali jika si pemiliki hak tersebut ridha atau rela bila 
produk nya tersebut di palsukan maka hukumnya boleh. 
Selanjutnya, bagaimanakah hukumnya menjual barang atau produk 
KW? 
Dalam persoalan ini salah satu organisasi masyarakat Islam terbesar di 
Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama mengemukakan pendapatnya melalui 
website resminya yaitu NUOnline. Bahwa jual beli produk KW yang telah 
memenuhi syarat dan rukunnya adalah sah. Tetapi haram dan berdosa, karena 
dharar yakni dapat menimbulkan kerugian pada pihak lain. Jual beli yang 
dilarang oleh syara‟ secara garis besar ada dua macam. Pertama jual beli yang 
dilarang oleh syara‟ karena sebab internalnya, yaitu ada larangan syara‟ 
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 Wahbah Az-Zuhayli, Al-Fiqhul Islâmî wa Adillatuhu, ....hlm. 14. 
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terhadap jual beli tersebut. Kedua, jual beli yang dilarang sayara‟ karena 
sebab eksternalnya. Dalam larangan internal jual beli, NU 
mengkulifikasikannya jual beli yang terdapat unsur riba dan jual beli yang 
mengandung tipu daya (gharar). Jual beli tersebut termasuk jual beli fasid 
atau rusak, maka jual beli tersebut tidak sah atau batal. Faktor eksternalnya 
adalah apabila jual beli tersebut merugikan pihak lain.
17
  
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa NU dalam 
persoalan ini menyatakan bahwa jual beli produk KW termasuk  jenis jual 
beli yang tidak fasid (tidak rusak) yaitu jual beli tersebut tetap sah karena 
telah memenuhi syarat dan rukunnya tetapi hukumnya haram dan berdosa 
karena  jual beli tersebut dalam sebab yang lain merugikan pihak lain. Maka 
diharapkan kepada masyarakat jual beli produk KW sebisa mungkin harus 
dihindari. 
Adapun dasar pengambilan hukumnya NU merujuk dalam Bidayatul 
Mujtahid wa Nihayatul Muhtasid mengatakan : 
 اهنمو ;شغلا اهنمف ;جراخ نم بابسلأ اهيف يهنلا درو يتلا امأوررضلا  
 نع يهنلا لثم داسفلا نمضتي ونأ ونع يهنملا يف ىنعمل درو اذإ يهنلا نأ ىلع روهمجلاو
داسفلا نمضتي مل جراخ نم رملأا درو اذإو ،ررغلاو ابرلا 
“Adapun jual beli yang ada larangan syara’ terhadapnya karena 
sebab-sebab dari luar (sebab eksternal) maka termasuk dalam jenis jual beli 
ini adalah jual beli yang mengandung manipulasi, pemalsuan atau tipu daya 
(ghasysy), dan jual beli yang mengandung dharar, yakni merugikan terhadap 
diri sendiri atau orang/pihak lain. Jumhur ulama menyatakan bahwa 
larangan terhadap jual beli merupakan larangan karena substansi atau 
entitas obyek (barang) yang dilarang itu sendiri maka berakibat hukum 
                                                          
17Ahmad Ali MD,” Hukum Jual Beli Produk KW”, dikutip dari 
http://www.nu.or.id/post/read/106098/hukum-jual-beli-produk-kw,  diakses 12 Mei 2019, 
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fasad, yakni rusak atau tidak sahnya jual beli (batal), seperti larangan riba 
dan jual beli obyek gharar (ketidakjelasan, seperti jual beli ikan di dalam 
lautan, tetapi bila larangan itu karena ada sebab dari luar (aspek eksternal), 
maka jual beli tersebut tidak berakibat hukum rusaknya jual beli”.18 
 
Yang di maksud jual beli fasid contohnya adalah jual beli najasy yaitu, 
jual beli dengan menambah harga barang yang ditunjukkan untuk dijual  
bukan dengan niat membeli namun untuk menipu orang lain agar dia 
membelinya dengan harga tersebut dan ini dilarang. Adapun arti dari 
dilarangnya perbuatan ini karena ada unsur menyakiti yaitu menyakiti si 
pembeli karena ia membeli bukan dari harga yang asli tapi harga yang lebih 
mahal dari yang seharusnya.
19
 
Selanjutnya Muhammadiyah melalui Majlis Tarjih mengemukakan 
pendapatnya mengenai persoalan ini yang dimuat dalam website resminya 
yaitu  tarjih.or.id yang disidangkan pada tanggal 27 Juni 2008 yang mencapai 
kesimpulan bahwa membeli produk KW seharusnya dihindari. Hal ini karena 
perbuatan tersebut merugikan orang yang mempunyai hak cipta atas barang-
barang itu, dan dalam waktu yang sama para pembajak atau pemalsu yang 
menzalimi para pemilik hak. Memang harga produk KW lebih murah 
dibandingkan aslinya. Karena ia tidak perlu susah untuk menciptakan produk 
tersebut hanya menjualnya dengan merek yang sudah terkenal dan banyak 
diminati oleh komsumen dan ia tidak perlu membayar royalti atasnya. Hak 
atas suatu karya ilmiah, hak atas merek dan logo dagang merupakan hak milik 
                                                          
18
 Al-Imâm Al-Qâdhî Abû Walîd Muhammad Ibnur Rusyd ,”Bidâyatul Mujtahid wa 
Nihâyatul Muqtashid”, (Beirut, Dârul Ma„rifah: 1982 M), juz II, hlm, 125 dan 167. 
19Abdul Aziz M Adam, “Fiqih Muamalah sistem Transaksi Dalam Fiqih Islam”, 
terj. Nadirsyah Hawari, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 87 
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yang mengahsilkan pemasukan bagi pemilik haknya dan hal itu dilindungi 
oleh syariat.
20
  
Adapun dasar hukumnya Muhammdiyah merujuk pada hadist, 
 ُوْنِم ٍسْف َن ِبيِطِب َّلَِإ ٍئِرْما ُلاَم ُّلِحَي َا  
“Tidak halal harta seseorang kecuali dengan ridho pemiliknya”21 
 
Dari analisis diatas, maka kita dapat mengetahui bahwa syarat suatu 
benda itu boleh diperjualbelikan jika benda tersebut adalah kepemilikan 
sendiri secara sempurna. Meskipun barang tersebut adalah barang KW atau 
tiruan namun barang tersebut adalah barang milik sempurna penjual maka 
jual belinya tersebut sah, tetapi dihukumi haram karena jual beli barang KW 
tersebut adalah jual beli yang menimbulkan madharat bagi orang lain. 
Walaupun jual beli tersebut dihukumi haram, namun kita masih dapat 
memiliki barang KW tersebut. Karena keharamaan jual beli barang KW ini 
merupakan keharaman yang disebabkan faktor eksternal yaitu, dihukumi 
haram tetapi sah transaksi jual belinya seperti jual beli yang dilakukan pada 
saat sholat jumat.  
Jika dilihat dari segi maslahahnya maka dapat dikatakan bahwa jual beli 
produk KW tersebut seharusnya dapat dihindari oleh masyarakat agar 
tercapainya kemaslahatan bersama. Islam sendiri sebenarnya tidak kaku 
dalam memberikan hukum atas suatu persoalan. Hukum Islam selalu 
                                                          
20
 Tarjih.or.id, “Zakat Mobil, Membeli Produk KW dan Ikut Serta Kuis Sms” 
dikutip dari https://tarjih.or.id/zakat-mobil-hukum-membeli-buku-bajakan-dan-ikut-serta-
kuis-sms/ diakses 27 Februari 2018, fatwa ini pernah dimuat di Majalah Suara 
Muhammadiyah No. 20 Tahun 2008. 
21
 HR Ahmad , Ad Daraquthny, Al Baihaqi dan dinyatakan Shaih oleh Al Hafish 
Ibnu Hajar dan Albany dalam Sahihul jami‟ No.7662. 
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memberikan kemudahan kepada umatnya dan tidak menyulitkan umatnya 
untuk berbuat sesuatu yang baik. Dalam Al-Quran juga sudah ditegaskan 
bahwa Allah itu menghendaki kemudahan bagi umatnya, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagi umatnya.  
 َر ْس ُع ْلا ُم ُك ِب ُديِر ُي َلََو َر ْس ُي ْل ا ُم ُك ِب ُوَّللا ُديِر ُي ... 
“... Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu,..” (QS. Al-Baqarah: 185)22 
 
Kemaslahatan adalah tujuan utama diturunkannya syariat untuk umat 
manusia, apalagi dalam segala urusan kemanusiaan (muamalah). Setiap 
permasalahan yang timbul dimasyarakat harus disikapi dengan sudut pandang 
secara obyektif, harus dicari akar dari pokok permasalahnnya. Sehingga kita 
juga lebih berhati-hati dalam menjustifikasi hukum atas sebuah persoalan, 
karena segala persoalan yang terjadi tidak hanya sebatas justifikasi hukum 
halal dan haram saja. 
 
                                                          
22
 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelangara Penerjemah, 1991). hlm 28. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian bab-bab diatas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan: 
1. Jual beli produk KW di Beteng Trade Center (BTC) Kota Surakarta 
menurut syariat jual beli dalam islam rukun dan syaratnya sudah 
terpenuhi.  
a. Subyek akad yaitu, Shighat Aqd, Aqid (penjual dan pembeli), yang 
terakhir jaul beli harus ada Ma’qud Alaihi (barang yang menjadi objek 
jual beli) dengan sistem saling ridho atas dasar suka sama suka dan 
kedua belah pihak mempunyai kekuasan penuh atas jual beli tersebut. 
maka sudah sah menurut subyek akad praktik jual beli produk KW di 
BTC Surakarta, karena telah terpenuhinya undur tersebut. 
b. Obyek Akad. Untuk keabsahan jual beli, barang ataupun harga harus 
memenuhi lima syarat berikut: barang harus suci, barang bermanfaat, 
pihak yang berakad harus memiliki wilayah (kekuasaan) atas barang 
atau harga tersebut mampu untuk menyerahkan, dan diketahui oleh 
kedua belah pihak baik benda atau sifatnya. Jual beli di BTC juga 
demikian, jadi penjual dan pembeli berkuasa penuh atas jual beli yang 
akan mereka lakukan. Penjual mempunyai kuasa atas barang yang di 
jualnya, yaitu barang tersebut adalah milik si penjual dengan harga 
yang penjual kehendaki. Begitu pula pembeli juga memiliki kuasa atas 
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barang yang dibeli dan menawar harga yang ditawarkan oleh penjual. 
Kedua belah pihak yang melakukaan ijab dan qabul suka sama suka dan 
rela tidak ada paksaan, barang yang ditransaksikan yaitu barang atau 
produk KW yang dapat diserah terimakan. Barang KW tersebut dapat 
dilihat oleh calon pembeli atau di cek agar si pembeli mengetahui 
kondisi barang tersebut. 
c. Shighat (Ijab dan kabul). Praktik jual beli produk KW di BTC Kota 
Surakarta telah dianggap memenuhi syarat shigat. Proses transaksi jual 
beli yang terjadi di BTC Surakarta ini yaitu pembeli mendatangi 
langsung penjual barang atau produk KW yang diinginkan. Penjual 
mempersilahkan pembeli untuk melihat dan mengecek barang yang 
diinginkan. Setelah pembeli merasa yakin atas barang yang dipilihnya 
tersebut selanjutnya terjadilah proses tawar menawar harga antara pihak 
penjual dan pembeli sehingga akan terjadi suatu kesepakatan harga 
antara kedua belah pihak dan akan dilanjutkan dengan kesepakatan 
akad jual beli. Akad jual beli ini diungkapkan secara lisan dan jelas 
sesuai dengan syara’. 
2. Pandangan hukum Islam terhadap jual beli produk KW adalah jual beli 
tersebut bahwa jual beli produk KW termasuk  jenis jual beli yang tidak 
fasid (tidak rusak) yaitu jual beli tersebut tetap sah karena telah memenuhi 
syarat dan rukunnya tetapi hukumnya haram dan berdosa karena  jual beli 
tersebut dalam sebab yang lain merugikan pihak lain. Jadi dalam persoalan 
ini jual beli produk KW itu halal secara dzatiyahnya karena objek yang 
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diperjualbelikan itu milik sempurna penjual tetapi diharamkan karena 
sebab yang lain yaitu, merugikan pihak lain yang dimana pihak lain 
tersebut adalah pemilik hak atas merek produk tersebut. 
B. Saran 
1. Untuk penjual, alangkah baiknya jika menjual barang-barang atau produk yang 
sesuai dengan aturan agama dan hukum yang berlaku. Lebih baik menjual barang 
yang bermerek asli meskipun produk lokal maka lebih banyak maslahatnya 
karena tidak merugikan pihak lain. Pada zaman sekarang memang banyak sekali 
bermunculan berbagai peluang bisnis,  saat ini berbisnis tidaklah mudah dan 
banyak sekali rintangan nya apalagi berbisnis tapi tidak mengikuti permintaan 
pasar. Pada dasarnay dalam jual beli pasti ingin meraup keuntungan yang besar. 
Setiap muslim wajib bertakwa kepada Allah dan menempuh jalan rezeki yang 
halal, karena bertakwa kepada Allah dan membuat Allah ridha adalah sebab 
untuk mendapatkan kemudahan dari Allah.  
2. Untuk pembeli, kita sebagai muslim yang taat hendaknya harus cerdas 
memilih produk yang tidak menimbulkan mudharat bagi orang lain jangan 
hanya mementingkan dan mengedepankan hawa nafsu saja. Kita boleh 
saja berhias asalkan sesuai aturan agama dengan tidak berlebih-lebihan. 
Banyak sekali produk Indonesia yang berkualitas bagus walaupun tidak 
memiliki brand atau merek terkenal, bahkan kualitasnya lebih bagus 
daripada produk dengan merek KW. Sebagai konsumen yang cerdas 
janganlah tertipi dengan produk yang bermerek tapi KW, banyak produk 
Indonesia yang berkualitas. Sebagai warga negara yang baik belilah dan 
cintailah produk-produk Indonesia.  
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 DAFTAR NARASUMBER 
 
A. Staff Marketting BTC Kota Surakarta 
Nama : Florensia Iin 
Umur : 27 Tahun 
B. Pihak Penjual 
NO NAMA UMUR PRODUK 
KW 
1. Ida 38 Tahun Tas 
2. Kurnia Sari 27 Tahun Tas 
3. Danang 25 Tahun Jam Tangan 
4. Qailani 25 Tahun Tas 
5.  Ilyas 40 Tahun Sepatu 
6.  Nur 29 Tahun Sepatu 
7.  Anik 32 Tahun Sepatu 
 
 
 
 
 
 
 
 C. Pihak Pembeli 
NO NAMA UMUR  PRODUK KW 
1. Sukma Laili 35 Tahun Tas 
2. Dita Wardhani 20 Tahun Sepatu 
3. Alvin Setyo 23 Tahun Sepatu 
4. Nurhalifah 22 Tahun Tas 
5. Gesa 22 Tahun Jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA NARASUMBER 
 
1. Siapa nama lengkap anda ? 
2. Berapa usia anda sekarang ? 
3. Apa pekerjaan anda ? 
4. Bagaimana sejarah singkat berdirinya BTC Kota Surakarta? 
5. Bagaimana Struktur Organisasi BTC Kota Surakarta ? 
6. Bagaimana Visi, Misi dan Tujuan BTC Kota Surakarta ? 
7. Berapa pedangan di BTC Kota Surakarta ? 
8. Apakah benar pernah ada transaksi Jualbeli produk KW di BTC Kota 
Surakarta? 
9. Apa saja jenis barang yang diperjualbelikan di BTC Kota Surakarta ? 
10. Bagaimana penentuan harga barang pada jualbeli  produk KW di BTC Kota 
Surakarta? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA PENJUAL 
1. Siapa nama bapak/ibu ? 
2. Berapa umur bapak/ibu ? 
3. Apa pekerjaan bapak/ibu ? 
4. Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di BTC Surakarta ini? 
5. Apakah bapak/ibu mengetahui produk KW ? 
6. Bagaimana proses transaksi jual beli tersebut? 
7. Bagaimana penetapan harga penjualan produk KW? 
8. Apakah bapak/ibu mengetahui hukumnya jual beli produk KW ? 
PEDOMAN WAWANCARA PEMBELI 
1. Siapa nama saudara ? 
2. Berapa umur saudara ? 
3. Apa pekerjaan saudara ? 
4. Apakah saudara pernah  membeli produk KW ? 
5. Dimana sudara pernah melakukan jual beli produk KW ? 
6. Apakah saudara sudah mengetahui barang yang dijual Di BTC ini barang 
KW ? 
7. Mengapa anda lebih memilih produk KW dibanding dengan yang asli? 
8.  Apakah saudara mengetahui hukum membeli produk KW  ?  
9. Apakah harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas barang ? 
10. Apakah saudara puas dengan kuliatas barang yang tawarkan ? 
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